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Salah satu hal yang bisa memengaruhi belajar seseorang adalah
minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu
pelgjaran dengan sendirinya akan merasa senang dalam
mengikuti pelgjaran. Oleh karena itu, dalam meningkatkan minat
belgjar siswa,seorang guru idealnya menguasai bahan yang
digjarkan dan terampil dalam hal mengajarkannya yaitu dengan
strategi belgjar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa
dilihat dari sisi penguasaan bahan ajar dan penerapan strategi gjar
serta faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru
dalam meningkatkan minat belgjar. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif. Data
yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan angket.
Hasil penelitian menunjukkan upaya yang dilakukan guru PAI
dalam meningkatkan minat belgjar siswa dari sis penguasaan
bahan gjar yaitu guru PAI di SMP Negeri 2 Banda Aceh telah
menggunakan banyak jumlah rujukan, menjelaskan materi
dengan baik, memancing siswa dalam bertanya dan mampu
menjawab pertanyaan dari siswa dan dilihat dari sisi penerapan
strategi gjar guru PAl telah menggunakan metode yang
bervariasi, menggunakan media, memberimotivasi dan mengelola
kelas dengan baik. Faktor pendukung guru PAl dalam
meningkatkan minat belgjar siswa yaitu tersedianya sarana dan
prasana sekolah yang mendukung, Jadwal belgjar PAI yang
mendukung siswa dalam berkonsentrasi. Kendala yang dihadapi



guru yaitu daya serap siswa yang rendah dalam memahami
penjelasan guru. Usaha guru PAI dalam meningkatkan minat
belajar PAI siswa di SMP Negeri 2 Banda Aceh dikatakan sudah
baik, guru bisa terus aktif dan kreatif dalam menggunakan
metode-metode yang tepat dalam memberikan pembelgjaran
kepada siswa dan juga menggunakan aat peraga karena akan
memudahkan guru untuk menyampaikan materi dan siswa akan
tertarik dengan pelgjaran PAI yang digjarkan oleh guru.

vi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah merupakan lembaga yang dipercaya masyasakagai
tempat untuk menuntut ilmu. Seseorang yang perredolah akan
memiliki wawasan, pengetahuan bahkan kepribadiarg yiabih dari
yang lainnya. Oleh karena itu orang tua yang meoigékan anaknya
berharap kelak buah hatinya memiliki nilai lebihridarang lain
disekitarnya sehingga dibanggakan.

Untuk menjalakan eksistensinya sebagai lembagaidiikad, di
sekolah terjadi proses belajar mengajar yang djatlamleh para siswa
dan mengajar dilakukan oleh guru. Agar proses &el@jencapai hasil
maksimal maka pelaksana pendidikan di sekolah haersgetahui hal
hal yang bisa mendukung atau mempengaruhi prodagabeDengan
mengetahui hal tersebut, para pelaksana pendidlisansaling mengerti
serta bersama sama mendapatkan formulasi yang tdpktm
melaksanakan proses belajar mengajar.

Salah satu hal yang bisa memengaruhi belajar sesg@dalah
minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadapu spelfajaran
dengan sendirinya akan merasa senang dalam mengi&latjaran
tersebut. Suasana yang seperti ini akan memudaii@ri pelajaran
masuk dalam pikiran dan pemahaman siswa, ini las@di karena
dengan adanya minat, sehingga dengan sendirinya meamusatkan
perhatiannya secara intensif terhadap sesuatudiarigatinya tersebut.
Akhirnya siswa yang memiliki minat terhadap pelajartersebut

memiliki prestasi yang lebih di banding teman-teman



Sebaliknya seorang siswa yang tidak memiliki mitexhadap
suatu mata pelajaran akan merasa bosan bahkan maagikuti
pelajaran tersebut. Dia memang mungkin bisa s&@ wuduk, melihat
dan mendengarkan gurunya mengajar namun hatinyambeééntu
sejalan dengan mata dan telinganya. Akhirnya prbségar mengajar
yang dilakukannya hanya sebatas angin lalu sajaatalya prestasinya
kurang memuaskan.

Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasaekan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyurumatyjpada dasarnya
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara etidirs dengan
sesuatu hal diluar dirinya. Semakin kuat atau dék#tungan tersebut
semakin besar minatnyaProses belajar mengajar akan berjalan dengan
lancar kalau disertai dengan minat. Minat diartike@bagai suatu
kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat-adiii atau arti
sementara yang dihubungkan dengan Kkeinginan-keingiratau
kebutuhan-kebutuhan sendiri.

Oleh karena itu, guru sebagai pendidik harus meggisirategi
belajar mengajar yang dapat membangkitkan minatasiterhadap
pelajarannya. Karena tanpa adanya minat belajfiadep pelajaran
yang diajarkan guru, maka siswa akan malas dan @ejaban yang
diberikan guru jadi kurang optimal. Karena salai $aktor berjalannya
proses pembelajaran yaitu adanya minat belajar.

Minat siswa merupakan faktor utama yang menentadleaajat
keaktifan belajar siswa, karena minat merupakatussiéat yang relatif

menetap pada diri seseorang. Minat itu besar pehgga terhadap

'Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakata: Raja Grafindo, 2002), h. 68.



kegiatan belajar sebab dengan minat seseorangnaddakukan sesuatu
yang diminatiny&.

Mursel dalam bukuny&uccessful Teachingnemberikan suatu
klasifikasi yang berguna bagi guru dalam memberialajaran kepada
siswa.la mengemukakan 22 macam minat yang dia@tiatah bahwa
anak memiliki minat terhadap belaffdengan demikian, pada
hakikatnya setiap anak berminat terhadap belajan, guru sendiri
hendaknya berusaha membangkitkan minat anak tgrtmedajar.

Secara akademik, proses belajar mengajar merupakatu
aktifitas yang komplek. Proses belajar mengajaribatdan interaksi
yang unik yaitu interaksi antara guru dengan sisiaa siswa dengan
siswa. Proses belajar terjadi apabila ada interaktra guru dengan
siswa dan antara siswa dan siswa. Dalam interaksielbut, guru
berfungsi sebagai pengajar, sedangkan siswa bergetzagai pelajar
yang belajar.

Oleh karena itu, sebagai guru / pengajar palingktichenguasai
bahan yang diajarkan dan terampil dalam hal mengajaya yaitu
dengan strategi belajar mengajar.Guru yang mengbabkan ajar akan
lebih kreatif dan inovatif dalam menyampaikan bahajarnya.
Penguasan materi menjadi landasan pokok seorangugtmk memiliki
kemampuan mengajar. Guru yang memiliki wawasan yaergdalam
terhadap materi ajar akan lebih yakin di dalamumerskan tujuan

belajar mengajar di kelas.

2 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), h. 27.

3 Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru.., h, 27.



Keterampilan guru dalam mengajar merupakan satyéuating
dalam proses pembelajaran karena salah satu cgrajlakukan guru
untuk menumbuhkan gairah belajar siswa adalah agenmgnggunakan
keterampilan mengajar. Guru perlu menciptakan gergayang efektif
yaitu pengajaran yang dapat menjadikan siswa semhalagam belajat.
Seorang guru tentunya harus dapat menguasai baf@n dan
mengembangkan keterampilan dengan baik, sehinggeat nlielajar
siswanya tinggi.

Hasil pengamatan sementara peneliti di SMP negeBiagda
Aceh menunjukkan bahwa disekolah ini mayoritas aisy@ beragama
islam. Namun, yang terjadi adalah Sejumlah siswarg berminat di
pelajaran pendidikan agama islam dibandingkan depgkjaran umum
lainnya seperti fisika, biologi, olahraga, dan jglan lainnya. Padahal
pelajaran ini merupakan pelajaran yang harus dipal@deh karena
bekal kehidupan dunia dan akhirat. Hal ini tetlihsaat guru
menjelaskan materi siswa ada yang mengantuk dasera gurau
dengan teman sebangkunya, siswa selalu melihaakk&las sehingga
kurang konsentrasi dan tidak memperhatikan pelajakurangnya
minat siswa terhadap pendidikan agama islam (PAdénymababkan
kondisi kelas kurang kondusif untuk melaksanakalajpean, siswa
kurang memperhatikan penjelasan dari guru dan &etdiberi
kesempatan buat bertanya tidak ada yang menggunesampatan
untuk bertanya.

4 Linda Darling-Hammond&John Baraz-SnowddBuru yang Baik di Setiap
Kelas (Jakarta: indeks, 2009), h. 38.

® Hasil observasi di SMP Negeri 2 Banda Aceh padgdal 17 november 2015.



Salah satu faktor kurangnya minat siswa terhadéajgran PAI
bisa jadi karena keterampilan guru mengajar cemderaonoton dan
telalu terpaku pada penyampaian materi saja, imhiouat siswa bosan
dan ingin segera cepat istirahat agar bisa berrdaimgan teman-
temannyé.

Agar pelaksanaan proses belajar mengajar PendidNgama
Islam dapat berjalan dengan baik, maka upaya gualand
meningkatkan minat belajar PAI perlu ditangani sacserius. Karena
minat belajar siswa mempengaruhi kegiatan proségabemengajar
disekolah. Berangkat dari persoalan diatas makaligetertarik untuk
lebih dalam lagi untuk meneliti mengenai bagaimasaya Guru
Dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa SMPN anBa Aceh,
agar tujuan yang dirumuskan dapat tercapai.

B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka pernhasaldapat
dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat dreRpl
siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihat dari sisi qpegsaan
bahan ajar ?

2. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan minat dveRpl
siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihat dari sisi ggapan
strategi ajar ?

3. Faktor pendukung dan penghambat apa saja dalamaupay
meningkatkan minat belajar PAl SMP Negeri 2 BandaliA?

®Hasil wawancara dengan salah seorang Guru di SMerN2 Banda Aceh.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian skripsi iélah :

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan tmina
belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihati disi
penguasaan bahan ajar.

b. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan tmina
belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihati disi
penerapan strategi ajar.

c. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan penghambat ap
saja dalam upaya meningkatkan minat belajar PAI SMP
Negeri 2 Banda Aceh.

2. Manfaat Penelitian

a. Dapat sebagai sumbangan dan masukan bagi dunia
pendidikan terkait masalah minat belajar PAI.

b. Untuk memberikan informasi kepada yang berkepeating
dan bertanggung jawab terhadap pendidikan sepanti dan
penyelenggara pendidikan.

D. Penjelasan Istilah

Penjelasan istilah dianggap perlu untuk dijelasistitah-istilah
yang terdapat dalam judul guna menghindari kesalsyman dalam
memahami sesuatu istilah. Adapun istilah-istilangyaerlu mendapat

penjelasan adalah sebagai berikut:



1. Upaya

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), katayapa
berarti usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksudmecahkan
persoalan, mencari jalan keludr).

Berdasarkan makna dalam Kamu Besar Bahsa Indoft&3il),
dapat disimpulkan bahwa kata upaya memiliki kesan@engan kata
usaha, dan demikian pula dengan kata ikhtiar dasyaimilakukan
dalam rangka mencapai maksud, memecahkan persdafamrmencari
jalan keluar dan sebagainya.

Adapun usaha yang dimaksud penulis adalah keakidiaa guru
untuk meningkatkan minat belajar siswa.

2. Meningkatkan

Kata "meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa Insiane
adalah kata kerja dengan arti antara lain :

1). Menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya)

2). Mengangkat diri, memegah dfiri.

Sedang menurut moeliono seperti yang dikutip Satiiwa
Peningkatan adalah sebuah cara atau usaha yarigikdita untuk
mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjatibeik’

Berdasarkan kedua pengertian diatas dapat disimpuidkhwa di

dalam makna kata "meningkatkan” tersirat adanyauupsoses yang

"Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2007), ed.
3, ct. Ke-4, h. 1250.

8Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAl(Palembang: IAIN Raden Fatah Press,
2008), h. 1197-1198.

9Sawiwati, ‘Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas Il SDNMakan Jaya
Tentang Ciri-ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Densirasi”, Skripsi Sarjana
Pendidikan(Palembang: Perpustakaan UT, 2009), h. 4



bertahap, dari tahap terendah, tahap menengah ati@p takhir atau
tahap puncak.
3. Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata minat likeatti
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuaitahg&einginan. Jadi
harus ada sesuatu yang ditimbulkan, baik dari dal@amya maupun
dari luar untuk menyukai sesuatu.Hal ini menjadbusdn landasan
penting untuk mencapai keberhasilan sesuatu kadengan adanya
minat, seseorang menjadi termotivasi tertarik umigkakukan sesuatu.

Menurut Slameto, minat merupakan sumber motivagukun
melakukan apa yang mereka inginkan bila merekaseteamilin. Minat
merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan padtu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyurifh.

Sedangkan Menurut Syaiful Bahri Djamarah, minat lada
kecenderungan yang menetap untuk memperhatikanntargenang
beberapa aktivitas. Seseorang yang berminat tepha#livitas akan
memperhatikan aktivitas itu secara konsisten deragsmsenant.

Dari beberapa definisi minat diatas dapat ditardsitapulan
bahwa yang dimaksud minat adalah suatu rasa yailgdeka atau rasa
ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkangdn keinginan,
kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan tersédmypa ada

seorangpun yang menyuruh.

0 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarufdakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 180.

* Djamarah, Syaiful Bahrsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 132.



4. Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Belajar lhdala
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlagitubah tingkah
laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman

Menurut W. Gul6 belajar adalah suatu proses yartabgsung
di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah ldubhaik tingkah
laku dalam berpikir, bersikap, dan berbtfat.

Menurut Slameto Belajar adalah suatu proses usaray
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobtihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganrya.

Berdasarkan beberapa pengertian/definisi  diataspatda
disimpulkan bahwa belajar itu senantiasa merupaleanbahan tingkah
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiataalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dandbagainya.

5. PAI (Pendidikan Agama Islam)
Pendidikan agama Islam merupakan rangkuman kata

"pendidikan”, "agama" dan "Islam". Kata pendidikgiartikan dengan
bimbingan atau usaha sadar yang dilakukan oletersiidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menejbentuknya
kepribadian yang utanta.

Di samping itu, Suganda Poerbawakatja mendefinisika

Pendidikan adalah tujuan sadar yang bertujuan umgkgembangkan

2 Gulo, W, Strategi Belajar Mengajar(Jakarta: Grasindo, 2002), h. 23.

3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarulflakarta: Rineka
Cipta, 2003) h. 2.

14 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan IslanCet. VIII,
(Bandung: Al-Ma'arif, 1996), h. 19.
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kualitas manusia, sebagai suatu kegiatan yang sé&dar tujuan, maka
dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang
berkesinambungan dalam setiap jenis dan jenjandigikan semuanya
berkaitan dalam suatu sistem pendidikan yang iatédr

Menurut Charzen agama adalah "Dien" yaitu ajaramgya
diwahyukan Allah kepada Nabi-Nya, sebagai petunjotuk kebaikan
manusia di dunia dan akhir&t.

Sedangkan kata "Islam" berasal dari bahasa Argh dari kata
salimayang mengandung arti selamat, sentosa, dan danstam dari
segi kebahasaan mengandung arti patuh, tundukdsaaberserah diri
kepada Tuhan dalam upaya mencari keselamatan dbahdgiaan
hidup, baik di dunia maupun akhirat. Hal demikidlaldikan kesadaran
dan kemauan diri sendiri.

Abdul Rida Kastori mengemukakan pengertian penditilslam
adalah "Suatu usaha untuk menumbuhkan, mengembangkagawasi
dan memperbaiki seluruh potensi fitrah. Manusiaseoptimal dengan
sadar dan terencana menurut hukum-hukum Allah S\afigyada di
dalam alam semesta maupun di dalam Al-Qdfan.

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentanger8is
Pendidikan Nasional pasal 30 dijelaskan bahwa péadi keagamaan
berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi aaggoasyarakat

yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai agamadga atau

!5 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.
22.

16 Saleh MuntasiflMencari Evedensi Islanf)akarta: Rajawali, 1985), h. 101.

1 Maulana Muhammad Alislamologi (Dinul Islam)(Jakarta: Ikhtiar Baru-Van
Hoeve, 1980), h. 2.

18 Abdul Ridha KastoriSistem Pendidikan Islarislah, Ed. 43, 1995), h. 38.
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menjadi ahli iimu agam&Undang-undang juga mengatur bahwa
Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari kluikupendidikan

dasar dan menengah yang wajib dimuat oleh setlapae®

¥ Dep. Pendidikan Nasiondllndang-undang 20/200%)akarta: Balai Pustaka,
2004), h. 15.

2 Dep. Pendidikan Nasionalndang-undang..h. 16.



BAB II
GURU DAN PENINGKATAN MINAT BELAJAR

A. Pengertian Minat Belajar dan Fungsinya Pada Siswa
1. Pengertian Minat Belajar

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia minat adalahapanh
kesukaan (kecenderungan dalam hati) kepada seskeinginan®
Minat atau interest (perhatian, minat; kepentingaalam Kamus
Lengkap Psikologi dijelaskan bahwa minat merupak#ap yang
berlangsung terus-menerus yang memolakan perhat&seorang,
sehingga membuat dirinya jadi selektif terhadaglbolbjinatnys? Suatu
perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitasrjpake atau objek
itu berharga atau berarti bagi individu. Suatu leeadmotivasi, satu set
motivasi, yang menuntun tingkah laku menuju satahafsasaran)
tertentu®

Minat adalah kecenderungan jiwa yang tetap ke arsesuatu

hal yang berharga bagi orang. Sesuatu yang berbhdajah yang sesuai
dengan kebutuhannya. Menurut Decroly sebagaimakatipli oleh
Zakiah Darajat minat adalah pernyataan suatu kbhuotyang tidak
terpenuh?* Minat anak terhadap benda-benda tertentu daphttidari

berbagai sumber antara lain perkembangan instinkhdarat, fungsi-

2 W.J.S Poerwodarmintd¢amus Umum Bahasa Indonesi{dakarta: Rajawali,
1986), h. 650.

223, P. ChaplinKamus Lengkap PsikolagiTerj. Kartini Kartono, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), h. 255.

23]. P. Chaplinkamus Lengkap Psikolagi, h. 255.

24 7akiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Islatdakarta: Bumi
Aksara, 2004), h. 133.

12
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fungsi intelektual, pengaruh lingkungan, pengalam&ebiasaan,
pendidikan dan sebagain§a.

Slameto menjelaskan bahwa “minat adalah suatuleada suka

dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktitéapa ada yang

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaam skatu
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diduarSemakin

kuat hubungan tersebut maka semakin besar minat. la

menjelaskan bahwa minat itu tidak dibawa sejak Jahelainkan
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dipélagan
mempengaruhi  belajar selanjutnya serta mempengaruhi
penerimaan minat-minat bartf’.

Menurut Syaiful Djamariah “minat adalah kecendeamgang
tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberagjmtd®’?’ Minat
memiliki pengaruh yang besar terhadap belajar, riearbila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata, siswa tidak
akan belajar dengan baik karena tidak ada dayk tbeaginya. Bahan
pelajaran yang menarik bagi siswa, lebih mudahlagipe dan disimpan,
karena minat menambah kegiatan belajar. Jika sygng kurang minat
terhadap pelajaran, dapat diusahakan agar ia memipuarinat yang

lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yamgnikedan berguna

% 7akiah DarajatMetodik Khusus., h. 133.

% SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinget. ke-3, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1995), h. 180.

" Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h.132.
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bagi kehidupan serta hal-hal yang berhubungan denga-cita serta
kaitannya dengan bahan pelajaran yang dipelajeff it

Dari Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahweaoszsg yang
berminat terhadap suatu aktivitas akan memperhatikéivitas dengan
rasa senang dikarenakan hal tersebut datang damdgiri seserang
yang didasarkan rasa suka dan tidak ada paksaigpittl luar.

2. Fungs Minat Belajar Pada Siswa

Menurut Slameto “belajar ialah suatu proses usabhagy
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perobtihgkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungafi”Menurut Muhibbin Syah dalam
bukunyaPsikologi Pendidikan dengan Pendekatan Bahelajar dapat
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkahindividu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan kderaengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitff"Sedangkan Sedangkan
menurut W. S. Winkel belajar merupakan “Suatu \atias
mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi if akdengan
lingkungan, vyang menghasilkan perubahan-perubahaalamd
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai,sdap perubahan
itu bersifat secara relatif konstan dan berbeRhs”.

Selanjutnya Sadirman A. M mendefinisikan: “belajdalah

berubah”. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajaratie usaha

%8 glameto,Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinydakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 57.

2 SlametoBelajar dan Faktotfaktor... h. 2.

30 Muhibbin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan BafBandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 93.

SLw. S. Winkel SJPsikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), h. 53.
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mengubah tingkah lakif.Jadi belajar akan membawa suatu perubahan
pada individu-individu yang belajar. Perubahan Kidenya berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi jugaentek
kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, hanga ndinat, watak,
penyesuaian dirf>

Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa bel&j sebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk mjen ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang beremyangkut
unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, ddwpwtorik.

Fungsi minat dalam belajar menurut The Liang Glegaimana
dikutip oleh lyus Ruslan adalah:

a. Minat melahirkan perhatian yang serta merta, yaikwhatian
yang datang secara spontan, tanpa pemaksaan,abexsifar
sehingga bertahan lama dalam diri seseorang.

b. Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam ragiki
seseorang Yyaitu memusatkan pemikiran terhadap tsesua
pelajaran, tanpa minat konsentrasi terhadap pelajsulit untuk
diperhatikan.

c. Minat mencegah gangguan perhatian di luar, sesgarardah
terganggu perhatiannya atau sering mengalami péagal
perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang kaillau minat
belajarnya kurang.

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran datagatan,

ingatan itu hanya mungkin terlaksana kalau sesgob@nminat

%2 sardiman, A. M Interaksi Dan Motivasi Belajar- MengajatJakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), cet. Ke-12, h. 20.

33 Sardiman, A. MInteraksi Dan Motivasi..h. 20.
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terhadap pelajarannya. Sebaliknya, sesuatu baHajanga@ yang

berulang-ulang dihafal mudah terlupakan, apabiipdaminat.

e. Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri Bé&nd
penghapusan kebosanan dalam belajar dari sesgaggfanya
bisa terlaksana dengan jalan pertama-tama menurabuhninat
belajar dan kemudian meningkatkan minat itu sebessarnya.

Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Sadirman
sebagaimana dikutip oleh Uli Fatmawati dalam kahygahnya bahwa
fungsi minat adalah sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagaigerag atau
motor yang melepaskan energi.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuaiy yemdak
dicapai.

c. Menyeleksi perbuatan, dengan adanya minat yangutiilam
diri seseorang maka dengan mudah ia menyeleksi atau
menentukan setiap perbuatin.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkhwdaninat
berfungsi sebagai pendorong siswa untuk belajaienkasiswa yang
mempunyai minat terhadap suatu pelajaran akan menglda untuk

terus belajar agar memperoleh hasil yang baik.

34 http://lyus-ruslan.blogspot.com/2013/10/minat-dala@iajar.html. Diakses
pada tanggal 30 januari 2017

% Uli Fatmawati,Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Peimjbein
PAI Materi Pokok limu Tajwid Melalui Metode Drilldfas Vii G Di SMP Negeri 1
Kragan, Rembang Tahun Pelajaran 2009-20(&marang: Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, 2010), h. 23.
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B. Faktor-faktor yang M empengaruhi Minat Belajar Siswa
Dalam belajar diperlukan berbagai faktor, sehindgalang-
kadang bila faktor itu tidak ada, dapat menyebalbkarat untuk belajar
bagi siswa akan berkurang, bahkan menjadi hilangassekali. Slameto
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempenganimmat belajar
siswa dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu :
1. Faktor intern
a. Faktor jasmani, seperti faktor kesehatan dan ¢abah
b. Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatiaimat) bakat,
motif
2. Faktor ekstern
a. Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidikuhgan
antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaarmakon
keluarga, pengertian orang tua, latar belakangdayaan
b. Faktor sekolah, seperti metode yang digunakan gafam
mengajar, sarana sekolah
c. Faktor masyarakat, seperti kegiatan siswa dalanyanaisat,
media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan
masyarakat?®
Untuk lebih lanjut penulis akan menjelaskan meagéaktor-
faktor yang dapat memengaruhi minat siswa dalanajdrelsebagai
berikut:

3% SlametoBelajar dan Faktor-faktar. h. 54.
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1. Faktor Intern

a. Faktor Jasmani (biologis)

Yang termasuk dalam faktor biologis meliputi faki@sehatan.
Menurut Moh. Surya “faktor Kesehatan sangat berpmry dalam
belajar, seperti sering sakit, kurang vitamin atalainan jasmani
misalnya pada mata, kelenjar-kelenjir.” Kesehatan seseorang
berpengaruh terhadap belajarnya. Proses belajaeorseg akan
terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelahakgrbersemangat,
mudah pusing, ngantuk jika badannya lemah, kuramghdataupun ada
gangguangangguan/ kelainan-kelainan fungsi alaeramhya serta
tubuhnya. Agar seseorang dapat belajar dengan Ibaituslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamirarderaga selalu
mengindahkan ketentuan, ketentuan tentang bekeejajar, istirahat,
tidur makan, olahraga, rekreasi dan ibadah.

Menurut Slameto “proses belajar seseorang akaartggy jika
kesehatannya terganggu”. Selain itu juga akan céglah, kurang
semangat belajar. Agar seseorang berminat daleagabehaka haruslah
diusahakan kesehatannya dengan mengatur pola makanjaga
kebersihan diri dan lingkungah.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fakt@smjani
seperti kesehatan dapat mempengaruhi minat sisu@mdaelajar.
Apabila siswa menjaga kesehatan dengan baik maka sikan nyaman

dalam belajar, sebaliknya jika siswa kurang menjegehatannya maka

37 Mohamad SuryaDalam Proses Belajar MengajatBandung: Remaja Rosda
Karya, 1999), h. 34.

% SlametoBelajar dan Faktorcet. ke-3... h. 54.
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siswa tersebut kurang semangat dalam belajar dzat deempengaruhi
minat belajarnya.
b. Faktor Psikologis

Keadaan psikologis siswa sangat berpengaruh teshbdkjar
siswa, faktor-faktor psikologis tersebut adalaheligensi, perhatian,
minat, bakat, dan motif belajar siswa. Mengenatdaksikologis yang
mempengaruhi minat belajar akan dijelaskan selizaydiut.

a) Inteligensi

Kata inteligensi berasal dari bahasa latin yaititéligensia *“.
Sedangkan kata “ inteligensia “ itu sendiri beradali kata inter dan
lego, inter yang berarti diantara, sedangkan legoari memilih.
Sehingga inteligensi pada mulanya mempunyai peagekemampuan
untuk memilih suatu penalaran terhadap fakta atdetharari’

W. stem mengemukakan ‘“intelegensi adalah suatu giaya
untuk dapat menyesuaikan diri dengan cepat dar témhalam situasi
yang baru®Menurut Slameto “Intelegensi adalah kecakagan”.
Kecakapan terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapatuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengant cigra efektif,
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yangakabstcara
efektif, mengetahui relasi dan mempelajarinya derwggpat.

Intelegensi merupakan potensi bawaan yang serikagjtlan
dengan berhasil tidaknya anak belajar disekolamgBe kata lain,

intelegensi dianggap sebagai faktor yang menentenasil atau

39 M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta,2007), h. 257.
40 Abu ahmadiPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 32.
“1 SlametoBelajar dan Faktorcet. ke-3... h. 54.
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tidaknya anak disekola3.Menurut David Wechsler “intelegensi adalah
kemampuan untuk bertindak secara terarah, bewgekiara rasional, dan
menghadapi lingkungannya secara efeKifContoh: Jika seseorang
mengamati taman bunga, ini adalah persepsi. Tktdpii ia mengamati
bunga-bunga yang sejenis atau mulai menghitung, garalisa,
membandingkan dari berbagai macam bunga yang aldandaman
tersebut, maka perbuatanya sudah merupakan pembugsag
berintelegenst?

Dari urain diatas dapat disimpulkan intelegensi lada
kemampuan berpikir dan menggunakan pengetahuan gangiliki
dalam menghadapi berbagai masalah dalam hidupraesgo

b) Perhatian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perhatian ikdiart
sebagai “hal memerhatikan; apa yang diperhatiRaMenurut Sumadi
Suryabrata terdapat dua pengertian perhatian. Yengma, perhatian
merupakan pemusatan tenaga psikis tertuju kepaata sibjek. Yang
kedua, perhatian merupakan banyak sedikithya kesadayang
menyertai sesuatu aktivitas yang dilakuk&n.

Slameto menyatakan bahwa “perhatian adalah kegigag

dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pamitangsangan

2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.
135.

43 John w santrockpsikologi Pendidikarcet 4, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 134.

“ https://fatkhulmoein.wordpress.com/2008/12/07legensidanemosi/ diakses p
ada 4 April 2017.

% Depdikbu,Kamus Besar Bahasa Indones{dakarta: Balai Pustaka, 1997), h.
754.

4 Sumadi SuryabratéPsikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 14
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yang datang dari lingkunganny’Perhatian merupakan salah satu hal
penting dalam belajar. Tanpa adanya perhatian olkusfmaka proses
transfer informasi ataupun materi tidak akan dapealan dengan
maksimal®®

Perhatian merupakan proses dalam belajar dimareorses
memilih dan merespon sekian dari banyak rangsaggag diterima
dari lingkungan sekitarnya. Ada banyak sekali rangan yang masuk
dalam satu waktu. Contoh dalam kegiatan belajawasiberada dalam
sebuah ruang kelas dimana terdapat banyak haldegrat diperhatikan
misalnya menulis sesuatu, berbicara dengan kawaipat kegiatan dan
hal-hal dengan perhatian tertentu. Ketika guru dsalas ketika itu
juga seluruh perhatian siswa tertuju pada guru dangabaikan
perhatiannya pada hal-hal lain, yang tadinya sedaagulis ataupun
bercakap-cakap mereka menghentikan perhatian pgma yang
dilakukanya untuk memperhatikan guru yang akan @jang

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarikinmadan
bahwa perhatian merupakan kegiatan yang dilakukah seseorang
yang tertuju pada suatu objek atau sekumpulan olfjekhatian siswa
dalam pembelajaran yaitu kegiatan siswa yang diakwi dalam kelas
yang tertuju pada pembelajaran yang sedang betaggéidak ada

kegiatan lain yang dilakukan siswa).

47 SlametoBelajar dan Faktor-faktor.. h. 105
“8 SlametoBelajar dan Faktoyfaktor..., h. 54.
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¢) Minat

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia minat berarti
“Kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuftenurut Syaiful
Bahri Djamarah “minat adalah kecenderungan yangetagn untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitazo@eg yang
berminat terhadap aktivitas akan memperhatikanvigdsi itu secara
konsisten dengan rasa senarfg.”

Slameto menjelaskan bahwa “minat adalah kecendarun
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang lpbéwgiatan,
minat memiliki pengaruh yang besar terhadap prostsiar dan hasil
belajar’ Jika pelajaran yang diajarkan oleh guru tidak aedengan
minat siswa, maka pelajaran tersebut akan suliabdipi oleh siswa
tersebut. Contohnya Seorang siswa yang ingin mefatz@n Ilimu
Pengetahuan tentang tafsir misalnya, tentu akanateminat belajarnya
untuk membaca buku-buku tentang tafsir, mendiskunsiga, dan
sebagainya.

Dari Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwaosmsg
yang berminat terhadap suatu aktivitas akan merafikem aktivitas
dengan rasa senang dikarenakan hal tersebut dd&mngdalam diri
seserang yang didasarkan rasa suka dan tidak &dagmadari pihak
luar.

d) Bakat
Menurut Juhana Wijaya “bakat adalah suatu kondiadap

seseorang yang memungkinkannya dengan suatu latkiarsus

“9 http://kbbi.web.id/minat diakses pada tanggapel 2017
%0 Syaiful Bahri Djamarat®sikologi.., h. 132 .
%1 SlametoBelajar dan Faktoycet. ke-3... h. 55.
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mencapai suatu kecakapan, pengetahuan, keteramkilagus”. *

Misalnya, berupa kemampuan berbahasa, kemampuaminemusik
dan lain-lain. Menurut M. Ngalim Purwanto dalam boka Psikologi
Pendidikandisebutkan bahwa kata bakat lebih dekat pengerta
dengan kata aptitude yang berarti kecakapan pengmwgaitu
mengenai kesanggupan (potensi) tertéhtu.

Menurut Slameto “bakat adalah kemampuan untuk delaj
kemampuan tersebut akan terealisasi menjadi keaakgpng nyata
sesudah belajar atau berlati”Misalnya seseorang memiliki bakat
menggambar, jika ia tidak pernah diberi kesempatantuk
mengembangkan, maka bakat tersebut tidak akan kandga orang
tuanya menyadari bahwa ia mempunyai bakat menggardba
mengusahakan agar ia dapat pengalaman yang sebhikd untuk
mengembangkan bakatnya, dan anak itu juga menumjukknat yang
besar untuk mengikuti pendidikan menggambar, makakian dapat
mencapai prestasi unggul untuk bidang tersebut.tdbotain Dalam
kehidupan di sekolah sering tampak bahwa seseoyang berbakat
dalam olah raga, umumnya prestasi mata pelajarailnraganya juga
baik, Keunggulan dalam salah satu bidang apaka&nbidastra, seni
atau matematika, merupakan hasil interaksi dariabakan faktor
lingkungan yang menunjang, termasuk minat dan rastiv

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bakgtatda

diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk biatpeliearah yang

%2 Juhana WijayaPsikologi Bimbingancet. 1, (Bandung: Eresco, 1998) h. 66-67.

% M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), h. 25

% SlametoBelajar dan Faktoycet. ke-3... h. 56.
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lebih baik. Bakat dapat tercapai melalui pelatipatatihan serta
keterampilan pengetahuan, seperti kemampuan untekbicara
menggunakan bahasayang baik dan benar.

e) Motif

Sadirman A.M kata menjelaskan kata “motif’ diartikeebagai “
daya penggerak yang telah menjadi aklif’'Slameto menjelaskan
bahwa “motif merupakan daya penggerak atau pendotmaik itu
berasal dari luar maupun dari dalam diri sisw&'Sartain mengatakan
bahwa motif adalah suatu pernyataan yang kompléldaldm suatu
organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadafu gujuan atau
perangsang (incentive). Tujuan adalah yang membatsentukan
tingkah laku organisme itd’.

M. Dalyono dalam bukuny®sikologi Pendidikarmemaparkan
bahwa “motif adalah daya penggerak/pendorong unnédakukan
sesuatu pekerjaan, yang bisa berasal dari dalamddir juga dari
luar”.®® Dalam proses belajar mengajar, harus diperhati@m yang
dapat mendorong siswa agar dapat belajar deng&nalaii padanya
mempunyai motif untuk berfikir dan memusatkan ptama
merencanakan dan melaksanakan segala kegiatan bgrhgbungan
dengan belajar. Contoh: Seorang siswa yang senargntan dengan

siswa lain karena teman-temannya yang baik akamoterasi untuk

% Sardiman, A. M Interaksi Dan Motivasi Belajar-MengajaJakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005), cet. Ke-12, h. 71.

% SlametoBelajar dan Faktorcet. ke-3... h. 57.
5" M. Ngalim PurwantoPsikologiPendidikan.., h. 61.
%8 M. Dalyono,Prestasi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 55.
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sering datang ke sekolah karena ia merasa nyanandisa bersama
teman-temannya dan itu dapat meningkatkan prastisjarnya’

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Motifalah
keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorongifem individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu gunacayai suatu tujuan
tertentu

2. Faktor Ekstern

Faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa yangdal dari
luar diri siswa yaitu :

a. Faktor keluarga

Menurut Sri Lestari keluarga adalah “unit terkedilari
masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga daerapa orang yang
terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah wsugtap dalam
keadaan saling ketergantung&h™Menurut Ruwiah “Keluarga adalah
komponen yang terdiri dari ayah, ibu yang memitdanggung jawab
untuk mendidik, mengasuh dan membimbing anak-areakngncapai
tahapan tertentu yang menghantarkan anak untukdsiapn kehidupan
bermasyarakat™

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kejaaadalah
unit terkecil dari masyarakat yang memiliki tanggurjawab

membimbing anak-anaknya untuk mencapai tujuan gérayapkan.

% John W. SantrockPsikologi Pendidikanijilid 2, (Jakarta: Fajar Interpratama
Mandiri, 2004), h. 511-513.

0 Sri LestariPsikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
dalam Keluarga(Jakarta: Prenada Media Group, 2012). h. 3.

®1 Ruwiah AbdullahPeran Guru dan Hubungannya Dengan Minat BelajarlAna
Pendidikan Agama IslanfGorontalo: IAIN Amai Gorontalo), h. 3
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Menurut Hakim faktor keluarga merupakan lingkungentama
dan utama dalam menentukan perkembangan pendisiemorang, dan
tentu saja faktor pertama dan utama pula dalam mbeken minat
belajar seseorang menjadi tindgikeadaan lingkungan keluarga sangat
menentukan semangat dan minat seseorang contolutgag tua
berusaha meningkatkan nilai-nilai positif pada dinak untuk belajar
dan mengembangkan sikap dan kebiasaan yang tewatak belajar
serta peran dalam membantu anak belajar melihadeepliri mereka
sendiri. dengan adanya peran keluarga tersebuta nekunya minat
belajar anak dapat meningkat.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ofakt
keluarga juga berpengaruh dalam meningkatkan naimak, tergantung
bagaaimana keluarga tersebut mendidik anaknya.

b. Faktor sekolah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia sekolah radala
“bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengaee fempat
menerima dan memberi pelajar&i”Menurut Sunarto kata sekolah
telah berubah artinya menjadi “bangunan atau lemhaguk belajar
dan mengajar serta tempat memberi dan menerimg@eia ®* Sekolah
dapat diartikan sebagai sebuah lembaga tempatspbadajar-mengajar
pada sebuah sistem pendidikan yang diakui oleh raeddeskipun
demikian terdapat juga beberapa sistem pendidikamg ybertujuan

62 Hakim ThursanBelajar secara efektifJakarta: Puspa Swara 2000), h. 17
% http://kbbi.web.id/sekolah

6 Abdullah 1di, Sosiologi Pendidikar{individu, Masyarakat, dan Pendidikan)
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 56.
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layaknya®™ Setiap sekolah dipimpin oleh seorang kepala shkdkn
kepala sekolah dibantu oleh wakilnya dan guru-guru.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sekohdalah
sebuah lembaga pendidikan yang dirancang untuk eprdselajar
mengajar di bawah pengawasan guru, agar siswa mampu
mengembangkan potensinya.

Menurut Hakim kondisi lingkungan sekolah dapat mengaruhi
kondisi belajar®® Contohnya: Adanya guru yang baik dalam jumlah
yang cukup memadai sesuai dengan jumlah bidangi stadg
ditentukan, peralatan belajar yang cukup lengkedugg sekolah yang
memenuhi persyaratan bagi berlangsungnya prosegabeglang baik
dapat memengaruhi minat belajar siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkunggkolah
memiliki pengaruh terhadap peningkatan minat belajsak. Sekolah
memberikan dukungan dan dorongan kepada siswdedgjhrsemangat
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.

c. Faktor masyarakat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia masyarakdahada
“sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya daikateoleh suatu

kebudayaan yang mereka anggap sathaMasyarakat menurut

% http://www.eurekapendidikan.com/2015/02/pengertian-sejarah-sistem-
sekolah.html diakses pada tanggal 4 april 2016

% Hakim ThursanBelajar Seacara., h. 18

57 Departemen Pendidikan Nasiongamus Besar Bahasa Indonesidakarta:
Balai Pustaka, 2007), h. 721
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koetjaningrat dapat juga diartikan sebagai “sekuapumanusia yang
saling berinteraksi®

Surakhmat mendefiniskan Masyarakat sebagai “kuampul
individu-individu yang saling berinteraksi dan mékai komponen
perubahan yang dapat mengikat satu individu derigdividu lain
dengan perilakunya™ Menurut R. Linton, seorang ahli antropologi
mengemukakan bahwa masyarakat adalah “setiap kelommnusia
yang telah cukup lama hidup dan bekerjasama, sghimgereka ini
dapat mengorganisasikan dirinya berfikir tentangnga dalam satu
kesatuan sosial dengan batas-batas tertéhtu”.

Dari Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa maakat
merupakan kumpulan manusia yang relatif mandirlupi bersama-
sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suélayah tertentu,
mempunyai kebudayaan sama serta melakukan selaggan kegiatan
di dalam kelompok / kumpulan manusia tersebut.

Menurut Sulistyowati, lingkungan masyarakat tidalecik
pengaruhnya terhadap minat belajar. Ada pengarnf yasitif dan ada
pengaruh yang negatif, tergantung dari bagaimararoanghadapinya.
Siswa harus mampu memilah-milah mana yang baik ana yang
buruk, menghindarkan diri dari pengaruh yang diapgkurang baik!

Menurut Hakim lingkungan masyarakat dapat menunjaatgerhasilan

% KoentjaraningratPengantar Antropologi,l(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h.
120

% Surakhmat, Kuliah Komunikasi dalam www.damandining diakses pada
tanggal 5 April 2017.

™ Abu Ahmadi,limu Sosial DasarCet. lll, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003) h. 225

" Sulistyowati SofchahCara Belajar Yang Efektif dan Efisier(Pekalongan:
Cinta llmu Pekalongan, 2001), h. 30-31.
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belajar.”® Contohnya: lembaga-lembaga pendidikan non fornaagy
melaksanakan kursus-kursus tertentu, seperti badsisg, ketrampilan
tertentu, bimbingan tes, kursus pelajaran tambaj@rg menunjang
keberhasilan belajar, sanggar majelis taklim, sanggganisasi remaja
masjid, sanggar karang taruna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktasyarakat
dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Apabilayarakat tidak
mendukung, maka akan berpengaruh bagi minat beigjaa tersebut.
C. Peran Guru dalam Meningkatkan Minat belajar siswa

Menurut Subini sebagaimana yang dikutip oleh Handdam
karya ilmiahnya bahwa peran guru sebagai pendidikupakan peran-
peran yang berkaitan dengan tugas-tugas membetiudran dan
dorongan serta tugas-tugas yang berkaitan dengadisiginkan anak
agar anak itu menjadi patuh terhadap aturan-atseéinlah dan norma
hidup dalam keluarga dan masyaraKat.

Muhibbin syah dalam bukunya Psikologi Pendidikan
mengemukakan bahwa peran guru adalah :

a. Guru sebagai perancang pelajaran, yaitu seorangsgumantiasa
mampu dan siap merancang kegiatan belajar meengajay
berhasil. Maka setiap guru memerlukan pengetahuang y
memadai mengenai prinsip-prinsip  belajar sebagalantda

menyusun rancangan kegiatan belajar mengajar

2 Hakim ThursanBelajar Secara., h. 19-20

¥ Hamida K. LahayPeran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswia D
SDN 13 Telaga Biru Kabupaten Gorontaldzorontalo: Universitas Negeri Gorontalo), h.
5.



30

b. Guru sebagai pengelola pelajaran yaitu, sebagaiggieia
pengajaran di dalam kelas, guru harus mempunyaakguan
dalam mengelola seluruh tahapan proses belajar aj@ndpan
kegiatan yang terpenting dalam proses belajar nj@ngalah
menciptakan situasi dan kondisi sebaik-baiknya, inggla
memungkinkan para siswa belajar secara maksimal.

c. Guru sebagai penilai prestasi yaitu, guru senamtiagngikuti
perkembangan taraf kemajuan prestasi belajar aiaerj&
akademik siswa dalam setiap kurun waktu pembelaj&aranan
guru terhadap murid-muridnya merupakan peranan vdai
sekian banyak peran yang harus ia jalani. Hal ikarénakan
komunitas utama yang menjadi wilayah tugas gurulahda
didalam untuk memberikan keteladanan, pengalamda seu

pengetahuan kepada meréka.

Guru sebagai perancang pembelajaran berperan dat#Em
merencanakan proses belajar mengajar dengan meatigarhberbagai
komponen dalam sistem pembelajaran seperti mergiapiateri yang
relevan dengan tujuan.

Guru sebagai pengelola pembelajaran harus mengghdran
kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat befapmyediakan
kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa bekerja #efajar, serta
membantu siswa untuk memperoleh hasil yang diharapk

Guru sebagai penilai prestasi dilakukan setelatsgedoelajar
guna untuk memberikan hasil belajar siswa. Tugas gabagai penilai

prestasi yaitu menyusun tes dan instrumen penjlaiaglaksanakan

" Muihbbin SyahPsikologi Pendidikan..h. 71.
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penilaian terhadap siswa secara objektif,

mengadakan pembelajaran remedial dan mengadakgayzan dalam
pembelajaran

Sering tidak disadari bahwa minat merupakan faktenting
dalam aktivitas belajar. Minat merupakan unsur pemadg yang kuat
yang sering menjadi alasan seseorang mengapa &kukeh sesuatu.
Didalam belajar minat sangat diperlukan. Sebab g§ikavitas belajar
seseorang yang dilandasi oleh adanya minat maka mleamimbulkan
suasana yang kondusif dalam bel&jar.

Kondusif berarti kondisi yang benar-benar sesuairdandukung
keberlangsungan proses pembelajaran. Suasana Koyadiog maksud
adalah suatu keadaan lingkungan yang mendukungaspoaitif segala
kegiatan dan aktifitas manusia.

Menurut Slameto “minat merupakan suatu rasa lebla glan

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitapatada yang

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaam sikatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diduarSemakin
kuat hubungan tersebut maka semakin besar minat.
menjelaskan bahwa minat itu tidak dibawa sejakr Jahelainkan
diperoleh kemudian. Minat terhadap sesuatu dip&lagan

mempengaruhi belajaf®

Eka Yulianingsih dalam karya ilmiahnya menjelaskaahwa

peranan guru yang diperlukan untuk meningkatkaratielajar yaitu :

> Dai M. Haris, Minat Belajar Dilihat Dari Ketersedian Fasilitas Bgar Di
Rumabh (Gorontalo: Universitas Negeri Gorontalo, 2009)8.

6 SlametoBelajar dan Faktorfaktor..., h. 180.
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1. Guru sebagai fasilitator, Guru dalam hal inirakaemberikan
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar rjeEmga
misalnya dengan menciptakan suasana kegiatan bgéajg
sedemikan rupa, serasi dengan perkembagan sislagga
interkasi belajar mengajar akan berlangsukng sexfekdif.

2. Guru sebagai motivator, Guru dapat memberikamrdmn
serta reinforcemenuntuk mendinamisasikan potensi siswa,
menumbuhkan swadaya (aktifitas) dan daya ciptangga
akan terjadi dinamika di dalam proses belajar m@nga

3. Guru sebagai pengelola kelas, Guru hendaknyaatdap
mengelola kelas dengan baik, komponen-komponen yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar semua
diorganisasikan sedemikian rupa. Sebab kelas adafapat
terhimpun semua anak didik dalam rangka penerirbahan
ajar dari guru, sehingga dapat mencapai efektififas
efisiensi dalam belajar pada diri siswa.

4. Guru sebagai demonstrat®¥ada saat pembelajaran ada saat
dimana anak tidak memahami apa yang ia pelajatijkuitu
guru harus menyakinkan anak didik dalam edukatifgy&
kelola.”

Contoh aplikasi di kelas guru sebagai fasilitat@ity guru

memiliki kepedulian kepada seluruh peserta didikn daerusaha
memberikan segala yang dapat ia berikan (fasjlitaguk pembelajaran

peserta didik, memberikan rasa aman dan nyamaddédialalam kelas

""Eka Yulianingsih,Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Akidah
Akhlak Siswa Kelas 1 MIN Ngestiharjo Yogyakar(Xogyakarta: Universitas Islam
Negeri Suna Kalijaga, 2014), h. 13.
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dan membuat setiap peserta didik berkembang sqsoignsinya.
Contoh guru mengelola kelas dengan baik vyaitu: Marhb
pembentukan kelompok, Membantu kelompok dalam pgrabhaugas,
Membantu kerja sama dalam menemukan tujuan-tujuglompok,
Membantu individu agar dapat bekerja sama dalanonkebk atau
kelas, Membantu prosedur kerja, merubah kondisas{&l Contoh
aplikasi dikelas guru sebagai motivator yaitu: gurarus bersikap
terbuka dan dapat mendorong siswanya agar berangungkapkan
pendapat dan menanggapinya dengan positif, Gura heyus bisa
menerima segala kekurangan dan kelebihan tiap sigwaContoh
aplikasi dikelas guru sebagai demonstrator yaitwrug harus
menunjukkan sikap-sikap yang terpuiji, guru berpeetragai model dan
teladan, guru harus dapat menunjukkan bagaimareny@ragar setiap
materi pelajaran bisa lebih dipahami dan dihayéth csetiap peserta
didik, Menguasai bahan atau materi pelajaran ydam aliajarkannya
serta  senantiasa  mengembangkannya  dalam = meningkatka
kemampuannya dalam ilmu yang dimilikinya.

Keberhasilan seorang siswa dapat ditentukan olphofesional
seorang guru dalam mengelola atau mengolah keltemdaituasi
pembelajaran yang menantang serta menyenangkapdmagelajar.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru ithém
banyak peranan guru dalam meningkatkan minat bedegjava. Jadi guru
tidak hanya berperan sebagai menjadi pematernsal@nkan ada peran

lain yang harus dilakukan agar mencapai tujuan yhimarapkan.

"8 http://akitephos.wordpress.com/2010/02/08/makaletan-
guru/ diakses pada tanggal 15 maret 2017.
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D. Strategi Peningkatan Minat Belajar siswa
1. Pengertian Strategi

Menurut M. Arifin Strategi adalah “langkah-langkayang
dilakukan oleh guru untuk mencapai suatu tujuaraldi kegiatan
belajar dikelas™ Dalam suatu pendidikan diperlukan suatu perhitnnga
situasi dan kondisi dimana ditemukan dalam jangkaktw yang
panjang. Dengan perhitungan tersebut maka prosedidien akan
lebih terarah dan lebih matang.

Oleh karena itu, pendidikan memerlukan strategi amal
prosesnya sehingga pendidikan dapat berjalan debgdn dengan
melihat situasi dan kondisi yang dtla.

Kata “Strategi” dalam manajemen sebuah organisasi mempunyai
arti kiat cara dan teknik utama yang dirancang reesdematik dalam
melaksanakan fungsin-fungsinya yang terarah pgdartf! Sedangkan
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia strategitadaia dan seni
yang menggunakan semua sumber daya untuk melaksarsgmua
sumber daya untuk melaksanakan kebijaksanaan tiert€ata strategi
dalam pengajaran mempunyai arti rencana cermat enangegiatn
untuk mencapai sasaran khu&us.

Pengertian strategi biasanya berkaitan denganktaRiaktik

adalah segala cara dan yang dihadapi sasaranttedatam kondisi

M. Arifin, llmu Pendidikan Islani Jakarta: Bumi Aksara, 2004), cet.2, h. 57.
80 M. Arifin, llmu Pendidikan, h. 57.

81 Akdon, Strategi Manajemen For Educatjion manajem@ianajemen Strategi
untuk Manajemen Pendidikgr{Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. Ke-2, h. 5.

82 Dadang Sunandar,Strategi Pembelajaran BahaséBandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), Cet. Ke-2, h. 2-3.



35

tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkanraeomksimaf®
Dalam proses pendidikan, istilah taktik tidak laziigunakan, tetapi
dipergunakan istilah metode atau teknik. Metodetd&nik mempunyai
pengertian yang berbeda meskipun tujuannya samadel@dalah jalan
yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sedangé&kinik adalah cara
mengerjakan sesuatu. Jadi metode mempunyai peargéhih luas dan
lebih ideal. Namun demikian strategi yang baik adabila dapat
melahirkan metode yang baik pula, sebab metodealadsliatu cara
pelaksanaan strate$i.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategilafd
langkah-langkah yang dirancang secara sistemal#rdemelaksanakan
fungsinya yang terarah pada tujuan.

2. Strategi Meningkatkan Minat

Adapun strategi untuk meningkatkan minat belajarnumet
Syaiful Bahri Djamarah sebagaimana dikutip oleh Bkaianingsih
sebagai berikut :

a) Memberikan informasi kepada siswa mengenai hubungan
antara suatu bahan pengajaran yang akan diberiagad
bahan pengajaran yang lalu serta menguraikan kagaga
bagi siswa di masa yang akan datang.

b) Menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita

sensasional yang sudah diketahui banyak siswa.

8 M. Arifin, llmu Pendidikan., h. 58.
84M. Arifin, llmu Pendidikan.., h. 58.
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¢) Menggunakan insentif sebagai alat yang dipakai kuntu
membujuk seseorang agar melakukan sesuatu yartgntida
melakukannya atau yang tidak dilakukan dengan Baik.

Adapun menurut Amandustena yang harus dilakukaru gur

membantu anak didiknya untuk meningkatkan kembatiambelajar
anak didiknya adalah dengan cara:

a) Guru membantu siswa menyadari komitmen awal atau
motivasi siswa bersekolah. Dengan membantu siswa
menyadari kembali komitmen awalnya bersekolah, @isw
akan teringat kembali dengan komitmen awalnya bertse
Umban balik yang diharapkan adalah siswa mau kambal
pada komitmen awalnya tersebut. Contoh: Pada s@at a
pembelajaran guru memberikan motivasi agar sisveanay
dan semangat dalam mengikuti pembelajaran, membantu
menyadari komitmen siswa bersekolah seperti: mkimili
sikap disiplin dalam belajar dan tidak kenal putasa,
menghormati guru, teman dan orang yang lebih dewasa

b) Guru menggunakan metode mengajar yang variatif dan
inovatif. Metode mengajar guru yang monoton dapat
membuat siswa bosan dan jenuh dengan metode tersebu
sehingga dapat berpotensi membuat siswa menolak
pengalaman belajar yang mereka terima itu. Gurugyan
mengajar dengan menerapkan metode mengajar Yyang
bervariatif dan inovatif dapat merangsang siswdibgr

dengan kegiatan yang mereka alami sehingga tidak

8 Eka Yulianingsih Peran Guru.., h. 27-28.
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membuatnya bosan dan jenuh. Contoh: guru menggonaka
metode pembelajaran yang bervariasi di dalam kedperti:
membuat pembagian peran, debat, transfer pengetahua
secara singkat, diskusi, simulasi, studi kasussgm@si
dengan audio-visual dan kerja kelompok kecil.

Guru melakukan pendekatan personal pada anak ditdik.

ini dapat dilakukan dengan cara mewawancarai Sisavey
bersangkutan, mengajaknya berbicara. Dengan canikide
guru dapat mengenal lebih dekat anak didiknya, tdapa
memahaminya, siswa pun merasa diperhatikan. Cogtofo:
melakukan pendekatan langsung terhadap anak dalikny
untuk membantu memecahkan kasus dan menangganinya
dengan memberi rasa aman, penuh pengertian, barttaan
mungkin memberi beberapa alternatif pemecahan.

Guru perlu memahami gaya belajar masing-masingrigese
didiknya dan diharapkan guru dapat menyesuaikaryaten
gaya belajar mereka. Pilih metode mengajar yangiases
dengan karakter dan kondisi kelompok. Contoh: guru
menerapkan metode pembelajaran sesuai dengan glayar b
peserta didik seperti: menggunakan metode ceramalk u
gaya belajar anak auditori

Guru juga hendaknya perlu memberikan “kebebasan(ya
terkontrol bagi para peserta didiknya untuk melakuk
“eksperimen” guna memahami tujuan dari setiap mata

pelajaran tersebut. Hal ini dapat merangsang ragia tahu
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siswa akan ilmu yang mereka pelajari %tuContoh: guru
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengekspideas
ide baru seperti mendorong mereka untuk berbicamtamg
apa yang dipikirkan, dan biarkan mereka mengajldanyak
pertanyaan dan menarik kesimpulan sendiri.

Dari beberapa uraian diatas dapat dipahami bahwgakasekali
strategi yang dapat meningkatkan minat belajar Iségia. Tinggal
bagaimana upaya yang dilakukan sebagai seorang giatam
memecahkan masalah ini, sehingga siswa terbantuk unenemukan
minatnya dalam mengikuti pembelajaran. Siswa yaeqitiki karakter
yang berbeda-beda memerlukan penanganan yang herpalh,
termasuk dalam hal menumbuhkan minat belajarnyaag&® adanya
guru menerapkan strategi dalam meningkatkan miglajdr bagi siswa,
diharapkan dapat mencapai tujuan pembelajaran gihgnya tertuju
pada keberhasilan belajar siswa.

E. Indikator Peningkatan Minat Belajar Siswa

Nur Faizah Dalam karya ilmiahnya menjelaskan balwda
beberapa indikator minat yang dapat dikenali athliadl melalui proses
belajar di kelas, diantaranya:
Keinginan
Perasaan senang

Pengetahuan

P w DR

Kebiasaan

% https://amandustena.wordpress.com/2010/03/24/aerguru-dalam-
meningkatkan-minat-belajar-siswa diakses pada t&r8fhjanuari 2017
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5. Perhatian®’
Untuk lebih lanjut penulis akan menjelaskan mengéalgor-

faktor yang dapat memengaruhi minat siswa dalanajdrelsebagai
berikut:

1. Keinginan

Keinginan itu datangnya dari nafsu/ dorongan. Alsalyang
dituju itu sesuatu yang nyata/ konkrit, maka natisudisebut keinginan.
Dari nafsu aktif timbul keinginan untuk mengerjaksgsuatu pekerjaan.
Agus Suyanto menjelaskan bahwa “keinginan ialalomgpen nafsu,
yang tertuju kepada sesuatu benda tertentu, atang yengkrit.
Keinginan yang dipraktikkan bisa menjadi kebias&4n”

Siswa yang berminat terhadap pelajaran pendidigama islam,
maka ia akan memiliki rasa keingintahuan yang fingigtuk terus
belajar pendidikan agama islam dan berusaha leilsith umtuk dapat
menguasai dan memahami materi pelajaran Pendidlgama Islam
dan kemudian, terjadi kontinuitas dalam prosesjaeldidak hanya
belajar dan momen tertentu seperti saat-saat ujian.

2. Perasaan senang

Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oletiapeorang,
hanya corak dan tingkah lakunya saja yang berbiggurut Akyas

Azhari “Perasaan lebih erat hubungannya dengaragiriseseorang,

8 Nur Faizah,Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Pada SiswaaKeVIl

SMP Al-Mubarak Pondok Aren, Tangerang Selaf@akarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, 2010), h. 18

8 Agus SuyantoPsikologi Umum(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Cet.XlIl h. 86
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oleh sebab itu perasaan antara satu orang dengag lain terhadap hal
yang sama pastilah berbeda-beffa”.

Perasaan merupakan faktor psikis non intelektumhgykhusus
berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika sesiemg mengadakan
penilaian yang agak spontan melalui perasaannyangmengalaman
belajar di sekolah, dan penilaian yang agak spontalalui perasaan
tentang pengalaman belajar di sekolah, dan peniitiamenghasilkan
penilaian yang positif maka akan timbul perasaamarsg dihatinya,
akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbergsaan tidak senang.

Sumadi Suryabrata mendefinisikan “perasaan sebggfila

psikis yang bersifat subjektif yang umumnya bermgaun

dengan gejala mengenal, dan dialami dalam kual#aang atau
tidak senang dalam berbagai taraf. Perasaan itifétesubjektif,
banyak dipengaruhi oleh keadaaan diri seseoran@ ygng
enak, indah, menyenangkan bagi seseorang tertagitun tentu
juga enak, indah, menyenangkan bagi orang lairasaan pada
umumnya bersangkutan dengan fungsi mengenal, artiny
perasaan dapat timbul karena mengamtati, menangkap,
mengkhayal, mengingat-ingat, atau memikirkan segiat

Siswa yang berminat terhadap suatu pelajaran makakan
memiliki perasaan senang terhadap pelajaran maupum mata
pelajaran tersebut. Perasaan senang akan melahithamgi positif.

Kartika Sari Dewi menjelaskan bahwa “seseorang yapgasa senang

8 Akyas Azhari,Psikologi Umum dan Perkembangadakarta: Teraju, 2004),
Cet | h. 149

% Sumadi SuryabratéPsikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), h. 66
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akan mudah percaya dan lebih energik dibandingkangoyang tidak.
Perasaan senang dapat membantu lebih bersemé&hgat”.

Dapat disimpulkan bahwa seorang siswa yang menpiékasaan
senang terhadap suatu mata pelajaran, maka sissebte akan terus
mempelajari ilmu yang disenanginya tanpa peraspaksa.

3. Pengetahuan

Pengetahuan atau informasi tentang seseorang adu sbjek
pasti harus ada lebih dahulu dari pada minat teqhadang atau objek
tadi. Menurut Withering “pengetahuan yang dimakdigini yaitu yang
berkaitan dengan seberapa besar tingkat pengetadissaa terhadap
mata pelajaran tertentd®. Semakin besar pengetahuan yang dimiliki
siswa maka semakin besar pula minatnya untuk mjepiekza.

Untuk mengetahui minat siswa pada suatu pelajaga@ntu
maka dapat dilihat dari pengetahuan yang dimili&ingiswa yang
berminat terhadap pelajaran pendidikan agama istaaka pengetahuan
tentang pelajaran tersebut akan lebih luas dibgndémgan siswa yang
kurang berminat atau tidak berminat terhadap pelajgendidikan
agama islam, karena siswa tersebut mengetahui ataydag ia dapat
dari belajar pendidikan agama islam itu sendirteseéa dapat lebih

memahami meteri-materi yang disampaikan oleh gwauny

9 Kartika Sari DewiKesehatan Mental Semarang: Lestari Mediakreatif, 2012),
h. 68.

92 Withering, Psikologi Pendidikan Terj. Dari Educational Psycologpleh M
Buchori, h. 124
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d. Kebiasaan

Withering menjelaskan bahwa “kebiasaan adalah loarindak
atau berbuat yang seragaf”’Pada umumnya kebiasaan berlangsung
dengan cara yang agak otomatis dan hanya membutigataa sekali
tentang aktivitas yang sedang terjadi. Setiap sigalag mengalami
proses belajar, kebiasaan-kebiasaannya akan tabgyakah. Menurut
Burghardt “kebiasaan itu timbul karena proses psugan
kecenderungan respons dengan menggunakan stirgatagiberulang-
ulang”?* Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputjyramgan
prilaku yang tidak diperlakukan. Karena proses pesggan inilah,
muncul suatu pola bertingkah laku yang relatif ntepelan otomatis.

Siswa yang mempunyai kebiaasaan belajar pendidikgama

islam maka siswa tersebut akan selalu mengularigjapen agamanya
dirumah seperti membaca buku-buku agama yang atémkga dengan
materi agama dan juga kebiasaan mengerjakan tugasah.

e. Perhatian

Menurut Alisuf Sabri “perhatian adalah suatu ak#isijiwa yang
bertugas selektif terhadap rangsangan-rangsangan sampai kepada
kita”.%

Slameto menyatakan bahwa “perhatian adalah kegigteny

dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pamitangsangan

% Withering, Psikolgi Pendidikan., h. 129

9 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Isla(dakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 94

% M. Alisuf Sabri,llmu Pendidikan (Jakarta: Pedoman limu Jaya, 1999), Cet. | h.
43
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yang datang dari lingkunganny®’Perhatian merupakan salah satu hal

penting dalam belajar. Tanpa adanya perhatian olkursfmaka proses

transfer informasi ataupun materi tidak akan dadpealan dengan

maksimal

|97

Adapun Menurut Uli Fatmawati indikator siswa yangmiliki

minat dalam belajar adalah sebagai berikut:

1.

Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran, salah @dtu
siswa yang memiliki minat dalam belajar adalah aisng
teah siap menerima pelajaran, baik secara fisik pomau

psikis.

. Kehadiran siswa, siswa yang kurang berminat temgda

bermasalah dengan kehadirannya di sekolah untulgiten
proses pembelajaran.

Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan, sisag ya
memiliki minat dalam belajar sudah tentu mampu eap
pertanyaan yang diberikan oleh guru karena mereltebih
dahulu sudah belajar di rumah, menyelesaikan ttggess
sekolah, dan lain-lainnya yang dapat membantu dalam
meningkatkan prestasinya.

Kecekatan siswa dalam menjawab pertanyaan, siswg ya
memiliki minat belajar tentu akan mencermati peréeam dan
menjawab pertanyaan tersebut dengan cekatan.

Semangat siswa dalam menjawab pertanyaan.

9 SlametoBelajar dan Faktoffaktor...,h. 54.
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6. Perhatian siswa dalam pembelajaran, siswa yang likemi
minat tentunya dia memiliki perhatian dan konsesitdalam
setiap pembelajaran.

7. Ketekunan siswa dalam mengerjakan soal-soal latihan

8. Rasa ketertarikan siswa untuk menjawab pertanyaan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahuiatalikadanya
minat pada seseorang dari beberapahal, antaraatianya perasaan
senang, pernyataan lebih menyukai dari pada yaing démlanya rasa
ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adamganusatan

perhatian, serta keterlibatan secara aktif padatagtersebut.

% Uli Fatmawati,Upaya Meningkatkan., h. 25.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian pendidikan dikenal dua pendekatamelitian
yaitu, pendekatan penelitian kualitatif dan kuatifit Pendekatan juga
sering disebut dengan rancangan atau rencana. K¢ademenurut
bahasa adalah proses, perbuatan dan cara mertieRamdekatan
penelitan menurut istilah adalah metode atau canalakukan
penelitiant®

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitiaradalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif mertultexi J. Moleong
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengangkhtaf keadaan,
variabel dan fenomena-fenomena yang tejadi Kketikenelitian
berlangsung dan menyajikan apa adatlya

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metodekrisi
analisis. “Penelitian deskriptif merupakan metqggenelitian yang
berusaha mengambarkan dan menginterpretasi obpgkditeliti sesuai

dengan apa adanyd® Dalam penelitian ini, peneliti ingin

9 Departemen Pendidikan dan kebuday#&amus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 218.

10 gukidin. Dkk, Menajemen Penelitian Tindakan KelagJakarta: Insan
Cendikia, 2002), h. 2.

1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 7.

102 gykardi,Metode Penelitian Kompetensi dan Prakt@lakarta: Bumi Aksara,
2003), h. 92.
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mendeskripsikan bagaimana upaya yang dilakukan gdalam
meningkatkan minat belajar PAI siswa SMP Negera2d& Aceh.
2. Jenis Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdirii diara yaitu
sumber data primer dan sumber skunder. Sumbempdater yaitu data
yang diperoleh langsung dari responden, baik dergaa observasi,
wawancara, dan lain sebagainya. Menurut Sugiyot® pldmer adalah
“sumber data yang langsung memberikan data kepaatgumpul
data”!°® Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan data@riadalah
data yang diperoleh dari wawancara dengan guru-Béduserta hasil
observasi dan angket yang diberikan kepada siswa.

Sedangkan data sekunder merupakan data yang befasal
buku-buku atau bahan-bahan yang terdapat di pust8kgiyono
mengartikan data sekunder sebagai “sumber yand tldagsung
memberikan data kepada pengumpul d&th'Dalam penelitian ini,
penulis mengambil data dari pustaka yang berupmljubuku, artikel
dan lain sebagainya, untuk membangun landasantiseaébagai
landasan untuk melakukan penelitian.

Dengan menggunakan kedua data tersebut, maka pasamah
dan penelitian dalam skripsi ini akan terarah keptaguan yang ingin

dicapai.

193 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R &,OBandung: Alfabeta,
2013), h. 225.

104 sugiyonoMetode Penelitian., h. 225.
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B. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses syatig
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah pem&l Adapun
lokasi atau tempat dalam penelitian ini adalah SNHgeri 2 Banda
Aceh yang beralamat di JIn. Ayah Gani | Bandar B&ea. Kuta Alam
Kota Banda Aceh.
C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah sumber utama data pemeliiang
dituju untuk diteliti dan menjadi sasaran pendiitidalam mengambil
data, yang dijadikan subjek penelitian adalah orgaugg mempunyai
data tentang informasi yang dibutuhkdff’. Adapun yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI dawaisli SMP Negeri 2
Banda Aceh.

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. IBepadalah
seluruh data yang menjadi perhatian kita dalamusugtng lingkup dan
waktu yang kita tentukall! Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa. Mengingatybag yang sangat
banyak, penulis tidak mengambil semua sebagai pepumielainkan
fokus ke dalam satu tingkatan kelas saja yaituskéédapan (VIII) yang

berjumlah 205 siswa.

1% sukardi,Metodologi Penelitian Pendidika(lakarta: Bumi Aksara, 2011), h.
53.

1% Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikaBandung: UPI &
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 96.

7 Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikar(Jakarta: PT Rineka Cipta,
2004), h. 118.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterystitg dimiliki
oleh populasi. Populasi yang diambil itu harus Ibdrenar representatif
(mewakili) 1%

Penetapan sampel untuk subjek penelitian penekthngambil
pada pendapat Suharsimi Arikunto” apabila subyetahg dari 100,
lebih baik diambil semua sehingga penelitian inrupakan penelitian
populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya besgpatl diambil 10-
15% atau 20-25% atau lebiff.Maka dalam hal ini penulis menetapkan
sampel sebanyak 20% dari semua jumlah siswa kdlaSMP Negeri
2 Banda Aceh dengan jumlah 42 orang dari 205 osimga. Penulis
mengambil sampel pada kelas VIII dikarenakan merakdah lama
dalam belajar PAI dibandingkan dengan kelas VIl gydraru masuk
sekolah, dan kelas IX yang mau mengikuti Ujian AkNasional
(UAN).
D. Teknik Sampling

Dalam penelitian ini penulis menggunakaarposive sampling
atau dikenal juga dengan sampling pertimbangamdire sampling
yaitu teknik sampling yang digunakan oleh penegjikia peneliti
mempunyai pertimbangan-perttimbangan tetentu didgl@ngambilan
sample.

Dengan melihat bahwa tingkatan kelas VIII memil&kikelas

maka pengambilan sampel dalam penelitian ini psruémilih kelas

198 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 81.

199 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(d&karta:
PT Rineka Cipta, 2006), h. 107.



49

VIIl ?dan VIII*yang berjumlah 42 orang siswa. Pengambilan kel#s VI
dan kelas VIIf dikarenakan kelas tersebut berisikan murid sewaktu
penulis mengajar PPL di SMP Negeri 2 Banda AcehkaVpenulis
menggunakan subjek siswa dengan sampel kelasdéit VII1* dengan
jumlah 42 siswa.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah proses pengandalzn
dalam penelitian di mana peneliti atau pengamatihaielsituasi
dilapangan. Observasi sangat sesuai digunakan dadsm@litian yang
berhubungan dengan kondisi belajar-mengajar, timgkaku,dan
interaksi kelompoR!°

Dalam skripsi ini, peneliti menggunak&bservasi Partisipatif
yaitu terlibat Langsung ke lokasi penelitian, mengd apa yang
dikerjakan guru, mendengarkan apa yang diucapkanrdacari objek
dan fokus berhubungan dengan upaya guru dalam gietkan minat
belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh dan kiangkeng dihadapi
guru PAI dalam meningkatkan minat belajar PAI di FSNWlegeri 2
Banda Aceh. Dalam hal ini peneliti mempersiapkamblar observasi

berbentuk instrumen guna untuk memperoleh data langkap.

110 \jijaya Kusumah dkkiMengenal Penelitian Tindakan Keladakarta: Indeks,
2010), h. 67
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2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan dengan cara mengadakan Tanya jawab,deai#&ra langsung
maupun tidak langsunt

Pedoman wawancara yang dipergunakan sebagai penumtiuk
mengumpulkan data di lapangan. Responden dalam neawa ini
melibatkan sebagian pihak dari SMP Negeri 2 BanckehAyaitu kepala
sekolah dan 2 orang guru PAIl guna mendapatkan tdatang yang
diteliti. Adapun pertanyaan yang diajukan untuk &ap sekolah
berkaitan dengan visi dan misi sekolah, sarana ptasarana, serta
peran guru PAI dalam meningkatkan minat belajavais

3. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakuk@ngan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyiegpada responden
untuk dijawabnya. Angket cocok digunakan bila jumlaesar dan
angket dapat berupa tertutup atau terbtikangket akan disebarkan
kepada siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh yang term&sdalam
sampel pada penelitian. Kegunaan mengisi angkefatadantuk
memperoleh data yang akurat tentang minat bel&gaasSMP Negeri
Banda Aceh.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan angketutigp.
Angket tertutup siswa hanya memilih jawaban yarightedisediakan

didalam angket, responden tidak dapat memberikaaljan secara

M1 Rusdi Pohan,Metodologi Penelitian Pendidikan(Yogyakarta: Lanarka
Publisher, 2007), h. 57.

12 gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 142.
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bebas. Yang menjadi responden dalam angket iniaadsiswa SMP
Negeri 2 Banda Aceh kelas Vltlan VIII* yang berjumlah 42 orang
siswa. Adapun pertanyaan-pertanyaan dalam angkefjenai, apakah
siswa tertarik dengan pelajaran PAI, apakah sisemamhami pelajaran
yang disampaikan guru dan pertanyaan lainnya yankaltan tentang
penelitian.
4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik dimana dataalgte dari
benda-benda tertulis seperti buku, absen siswaorraperaturan-
peraturan dan sebagain¥dMetode ini digunakan untuk mencari data
mengenai gambaran umum tentang minat belajar s&8M8 Negeri 2
Banda Aceh.
F. Teknik Pengolahan Data

Cara pengolahan data yang diperoleh melalui angketah
dengan menggunakan teknik pengolahan data stasistikrhana yaitu
dengan cara perhitungan persentase dari semua gawazdda setiap
pertanyaan sehingga menjadi suatu konsep yang ddjzenbil
kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil perglitdiolah dengan
menggunakan rumus :

P =F x 100

N
Keterangan :
P = Persentase

F = Frekuensi

N = Jumlah responden

113 Masri SingarimbunMetode Penelitian Survefdakarta: LP3ES, 1992), h. 145.
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100% = Bilangan tetdp’

Data yang telah diperoleh oleh peniliti itu dioldan dianalisis.
Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, &rdgn dokumentasi
diolah dan dibuat kesimpulan.
G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis pada dasarnya merupakan suatuktsistematik
untuk menganalisis isi pesan dengan mengolah pesan,suatu alat
utuk mengobservasi dan menganalisis isi wawancang yerbuka dari
komunikator yang dipilit*® Setelah semua data dikumpulkan
dilapangan, maka penulis melakukan analisis teghadata yang
terkumpul tersebut. Dalam melakukan analisis dattalm tiga tahap
yaitu reduksi data, penyajian data dan simpulaifikesi.**°

1. Analisis Data Wawancara

Langkah awal untuk memproses data wawancara adalah:

a. Tahap Reduksi

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-raig pokok
dan menfokuskan pada hal-hal yang penting. Padaptati peneliti
melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban maponden
terkait hasil wawancara, dokumentasi, dan catatannya. Tujuan
peneliti melakukan proses reduksi adalah untuk palugan data.

Proses penghalusan data adalah seperti perbaikemakdan kata-kata

14 Anas Sudijono,Pengatar Statistik Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 43.

115 Burhan BunginMetode Penelitian Kualitatjf (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 187.

116 Burhan BunginMetode Penelitian Kualitatif..h. 144.
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yang tidak jelas, memberikan keterangan tambaham@anbuang kata-
kata yang tidak penting.

b. Tahap Menyajikan Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
menyajikan data Dalam menyajikan data peneliti menikbn makna
terhadap data yang disajikan tersebut. Dalam peamrelikualitatif,
bentuk penyajian data bisa dilakukan dalam bentrdian singkat,
bagian, dan sejenisnya. Dengan menyajikan dataka makan
memudahkan untuk memhami apa yang terjadi. Adapetoda yang
peneliti gunakan dalam pemberian makna terhadap-didt yang
berupa jawaban yang diperoleh tersebut adalah demgaode analisis
deskriptif kualitatif yaitu menguraikan data sesdangan fenomena
yang terjadi serta memberi penafsiran dalam beparkaparan naratif
yang bersifat menguraikan atau menjelaskan.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah semua data dianalisis maka peneliti metakplkenarikan
kesimpulan dari hasil analisis data yang dapat rkiéivezluruh jawaban
dari responden. Kesimpulan awal yang dilakukan Imasersifat
sementara, dan akan berubah jika tidak ditemukéti-bukti yang kuat.
Tetapi, jika terdapat bukti-bukti yang valid, sganeliti melakukan
kembali penelitian maka penelitian awal itu kongkfiengan demikian

akan terjawab semua rumusan masalah yang sejak'dwal

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D(Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 247-259.
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2. Analisis Data Angket dan Observasi

Dalam menganalisis data angket dan lembar obsepesilis

menggunakan teknik pengolahan data statistik sadarlyaitu dengan

cara menghitung persentase dari semua jawabansptidp pertanyaan

sehingga menjadi konsep yang diambil suatu kesiampuPerhitungan

frekuensi dan persentase dilakukan dengan langkzdmai berikut:

1.

Memeriksa angket yang dijawab responden.

2. Menghitung frekuensi dan persentase dari jawaban.
3.
4. Menganalisis dan memberikan kesimpulan sesuai padom

Memasukkan data kedalam tabel.

76%-100% : pada umumnya,
51%-75% : sebagian besar,
26%-50% : sebagian kecil
0%-25% : sedikit sekali:®

Untuk data yang diperoleh dari hasil observasi ldiamn

dianalisa dengan penentuan kriteria penilaian setmagikut:

A: 81-100% (baik sekali)
B: 61-80% (baik)

C: 41-60% (cukup)

D: 21-40% (kurang)

Adapun metode analisis data yang digunakan adaletod®a

deskriptif analisis, yaitu analisis yang menggumagaparan sederhana,

baik menggunakan jumlah data maupun persentase.

118 Anas SudijonoStatistik Pendidikan(Jakarta: Mutiara, 2001), h. 40.



BAB IV
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN MINAT BELAJAR
PAI SISWA SMP NEGERI 2 BANDA ACEH

A. Gambaran Umum L okas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Bandai adapun
lokasi sekolah yaitu jalan Ayah Gani — Kel. Bandaru Kec. Kuta
Alam, Banda Aceh, Provinsi Aceh. Nomor Statistik S®/NPSN
20106610200 / 10105427, Nilai Akreditasi Sekolahalald A.
berdasarkan SK No. 871/BAP-S/M.Aceh/2015 Tgl. 0272015.
Sekolah ini didirikan pada tanggal 01 Agustus 186Agan status tanah
milik Pemerintah. Dengan luas tanah 6487ddn luas bangunan lebih
kurang 3960 Mserta Kontruksi Bangunan adalah Permanen

Untuk lebih efektifnya sebuah data maka penulisamegirkan
data guru dan siswa sebagai berikut: Jumlah GutapTé7 Orang,
jumlah guru yang sudah sertifikasi 42 Orang, Gumndt/ Bakti 9
Orang, Jumlah Rombel 24, Jumlah Siswa Tahun Palaja016/2017
adalah 620 Orang. SMP Negeri 2 Banda Aceh dipinghath kepala
Sekolah yang bernama Mursalin Abdullah, S*3d.

1. Vis, Mis dan Indikator Keberhasilan
a. Vid
Menghasilkan lulusan yang berkualitas, berwawaS8nAQ dan

IPTEK, berbudaya lingkungan serta berdaya saingpnals

19 Data diperoleh dari arsip/data-data sekolah yatey éi TU SMP Negeri 2
Banda Aceh
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b. Mis

1.

Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidik dan

kependidikan terhadap tugas pokok dan fungsinya

. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secaréfefek

ddan efesien

. Melaksanakan kajian dan baca Al-quran, shalat ineén

secara kontinyu serta mengembangkan pelajaran yang
berbasis IMTAQ

. Meningkatkan penguasaan ilmu komunikasi dan

komputerisasi untuk menghadapi era globalisasi.

. Melaksanakan kultur sekolah yang berbudaya lingaong

dan mampu memanfaatkannya sebagai sumber belajar.

. Mengembangkan SDM melalui pembinaan KIR,

Olimpiade, Olahraga, dan Kesenian yang siap

berkompetensi secara Nasional.

Indikator K eberhasilan
1.

Seluruh tenaga pendididik dan kependidikan menkalan
tugas dan fungsinya sesuai dengan aturan dan [athsi

yang diberlakukan

2. Meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu lulusan

3. Siswa dapat membaca Al-quran dengan balik,

terlaksanakannya shalat berjamaah secara kontinyuda
terintegrasinya pembelajaran yang berbasis IMTAQ
Warga sekolah terampil menggunakan multimedia

(Komputer dan Internet)

. Terlaksannya kultur sekolah yang ramah lingkungan d

mampu mengaplikasikan dalam pembelajaran



6. Terciptanya lingkungan sekolah yang indah, berddm
nyaman sebagai wahana pembelajaran

7. Mampu melaksanakan penelitian ilmia, membuat karya

tulis ilmiah dan unggul dalam berbagai perlombaan

8. Unggul dalam Olimpiade mata pelajaran dan debaa&ah

Inggris

9. Memiliki tim olahraga yang unggul terutama bola ikak

dan bola basket

10.Memiliki tim Kesenian sekolah yang siap pakai.

2. Saranadan Prasarana

Dari sejak berdirinya sampai saat ini SMP NegeBiadda Aceh
telah memiliki beberapa fasilitas yang menunjangses belajar
mengajar, yaitu dapat dilihat pada table'41.

Table 4.1
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Banda Aceh
No Jenis Sarana/Pr asar ana Jumlah
1 | Ruang Belajar 24
2 | Ruang Lab IPA 1
3 | Ruang Lab Bahasa 1
4 | Ruang Lab PAI 1
5 Ruang BP 1
6 | Mushalla 1
7 | Kantin 2
8 | Ruang Guru 2
9 | Ruang Kepala Sekolah 1
10 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
11 | Ruang TU 1
20 Data diperoleh dari arsip/data-data sekolah yalagda TU SMP Negeri 2
Banda Aceh.

2 Data diperoleh dari arsip/data-data sekolah yatey di TU SMP Negeri 2

Banda Aceh
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12 | WC Umum 1
13 | Perpustakaan 1
14 | Lapangan Olahraga 1
15 | Tempat Parkir Honda 1

3. Jumlah Guru

Tabel 4.2
Jumlah Guru di SMP Negeri 2 Banda Aceh
No Kelas Guru Pegawai | Guru | Pegawai ri:;
' (PNS) (PNS) Bakti Bakti h
1. Laki-laki 6 1 4 1 12
2. Perempuan 8 - 5 1 14
Total 14 1 9 2 26

B. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa
SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihat dari Sis Penguasaan Bahan
Ajar

Terlepas dari masalah populer atau tidak, minaersegang
dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapampesgaruhi
kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam Igidagiang tertentu.
Guru dalam kaitan ini seyogyanya berusaha membtlkeyki minat
siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandafagndbidang
dengan cara yang kurang lebih sama dengan kiat argunh sikap
postif.

Salah satu komponen kompetensi yang harus dinaléd guru
sebagai seorang profesional adalah menguasai badlajaran serta
konsep — konsep dasar keilmuannya. Penguasaani rextdiri atas
penguasaan bahan yang harus diajarkan dan kondemsep dasar

keilmuan dari bahan yang akan diajarkannya tersé&mrgan demikian
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untuk menguasai materi pelajaran diperlukan peraguasnaterinya itu
sendiri.

Untuk melihat upaya guru dalam meningkatkan minggjar
siswa dari sisi penguasaan bahan ajar guru daliisatdiari beberapa
aspek seperti: variasi dan jumlah rujukan matexi, dfemampuan guru
dalam menjelaskan materi, kemampuan membangkitkeingikan
bertanya siswa, dan kemampuan menjawab pertanisvea. s

1. Variasi dan jumlah rujukan materi ajar

Hasil observasi peneliti, kemampuan guru dalam mesa
bahan ajar terlihat baik. Pembelajaran yang dilakukervariasi, guru
dalam hal penguasaan bahan ajar menggunakan babgrapah
rujukan materi ajar. Lebih kurang guru mengajar ggaimakan minimal
2 sampai 3 buku tergantung materi yang diajar.

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru PAI ibuy Net
menjelaskan bahwa “untuk menambah wawasan belismggneakan
minimal 3 buku termasuk buku paket dari sekofghtbu Asmy Usman
juga mengatakan bahwa “rujukan dalam mengajar hdrsssuaikan
dengan materi, pertama buku paket sekolah wajitagabila berkenaan
dengan tafsir harus ditambah dengan tafsir dan kigaln-kisah apabila
pelajaran itu berkenaan dengan kisah-kisah Isleemudian ada bahan
tambahan juga dari internéf® Data diatas juga relevan dengan hasil

angket yang peneliti berikan kepada siswa.

122 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama |sliamNetty S, Ag pada
hari selasa Tgl 16 Mei 2017.

12 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama sk Asmy Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.
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Tabel 4.3 Guru mengajar berdasarkan bacaan yaagdrar

Alternatif jawaban Frekuensi Persentase
A B C D Al B|C| Dl A B C D
Selal | Serin | Kadan | Jaran| 28 | 11 | 3| 0| 66,7| 26,2 | 7,1%| O
u g o- g % % %
kadan
g
Jumlah 42 100%

selalu mengajar berdasarkan bacaan buku yang Ineraga

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A(Selalu) 66,7 %, B (Sering) 26,2 % sedangC (Kadang-
kadang) 7,1 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat diskapubahwa guru

Dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa gurang

mengajar berdasarkan bacaan buku yang beragametandahkannya

dalam menjelaskan materi. Guru tersebut tidak ddetrabisan bahan

dalam mengajar sehingga tidak akan membuat siswaanbakan

pembelajaran yang disampaikan oleh guru.

2. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi ajar

Hasil observasi peneliti bahwa guru menjelaskarernaengan

sangat baik. Guru menjelaskan materi

selalu di&aitkdengan

contoh.lbu Asmy Usman mengatakan “pertama kali pempaikan

materi harus disesuaikan dengan fakta yang tergmdglah masuk ke

fakta yang terjadi dan anak-anak paham barulah goenjelaskan

materi”*** Ibu Netty mengatakan bahwa “dalam menjelaskan ninate

beliau melihat dulu dari judulnya kemudian menyusiswa membaca,

sesudah siswa paham baru kemudian di kembangkasesgai dengan

124 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama sk Asmy Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.




judul pelajarannya®® Data ini relevan dengan hasil angket yang

peneliti berikan kepada siswa.

Tabel 4.4 Guru menjelaskan materi pelajaran debgin
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Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D Al B|C A B cC| D
Selal | Serin | Kadang | Jaran| 29 | 13| 0| O| 69,1130,9 | 0 | O
u g -kadang| g % | % % | %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 69,1%, B (Sering) 30,9 % sgdan C (Kadang-
kadang) 0 dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimpulk@mva dengan

adanya guru menjelaskan materi pelajaran deng&diapiat membantu

keinginan siswa untuk belajar lebih lanjut.

Dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guang yang

menjelaskan materi dengan baik akan memudahkana s@datam

memahami penjelasan yang disampaikan oleh gura. sébaliknya,

guru menjelaskan materi tidak baik maka akan membisava susah

dalam memahami penjelasan dari guru.

Tabel 4.5 Guru langsung menjelaskan materi pelajaaapa
menghubungkan dengan materi yang lalu

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A | B C| D| A B C D
Selal | Serin | Kadang|jaran| 0 | 14| 28/ 0| 0 |334 | 666 | O
u g - g % | % % %
kadang
Jumlah 42 100%

125 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama sk Netty S, Ag pada
hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongkam
menjawab A (Selalu) 0, B (Sering) 33,4% sedangkar{(K&dang-
kadang) 66,6% dan D (Jarang) 0. Jadi dapat diskapubahwa guru

jarang menjelaskan materi tanpa menghubungkan demgderi yang

Tabel 4.6 Guru menjelaskan materi dikuatkan dengamtoh
yang sesuai dengan materi yang dijelaskan

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A|lB|CD| A B C| D
Selal | Serin | Kadang- | Jaran | 28| 14| 0/ 0| 66,6 (334 | O | O
u g kadang | g % | % % | %
Jumlah 42 100%

menjawab A (selalu) 66,6%, B (sering) 33,4% sedandk (kadang-

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respoydeg

kadang) 0 dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimpudedrva guru

menjelaskan materi selalu dikuatkan dengan coraoly gesuai dengan

materi yang dijelaskannya.

Penjelasan materi ajar selalu dikaitkan denganotoagar siswa

lebih cepat memahami penjelasan dari guru. Pensdithberikan angket

dalam mengetahui apakah siswa memahami penjelasagudu.

Tabel 4.7 Siswa paham dengan penjelasan guru

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B |C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 29 | 13| 0| O| 69,2309 | 0 | O
u g -kadang| g % | % % | %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 69,1%, B (Sering) 30,9 % sgilan C (Kadang-
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kadang) 0 dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimpubednwa siswa paham
dengan apa yang dijelaskan oleh guru.

Dalam hal ini dapat peneliti simpulkan bahwa guralach
menjelaskan materi ajar sangat berpengaruh terhaetaphaman siswa.
Guru yang mampu menjelaskan materi dengan baik akambuat
siswa lebih cepat mengerti dengan apa yang dijetesleh guru.

3. Kemampuan membangkitkan keinginan bertanya padeasis

Hasil observasi peneliti selama pembelajaran bgslamgy guru
memberikan kesempatan siswa untuk bertanya. Inandakan bahwa
guru juga menguasai bahan ajar karena apabila tiglalkt menguasai
bahan ajar maka guru tidak berani memberi kesemgapada siswa
untuk bertanya?®

Hasil wawancara dengan ibu Asmy Usman bahwa “setikali
menjelaskan harus ditanya apakah ada pertanyaaraddayang belum
paham™?’ Ibu Netty juga menjelaskan *
bertanya kepada siswa, kadang pemaksaan, karekesamala disuruh
bertanya tidak tahu mau tanya apa, jadi kita baagybertanya dikasih

nilai agar siswa keluar minatnya buat bertanya”.

126 Hasil observasi guru Pendidikan Agama Islam, Asmi Usman, S.Pd.l,
pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

127 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jsliim Asmy Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

28 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslatetty S, Ag, pada
hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.

ada member kesempatan
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Tabel 4.8 Guru menjelaskan materi pelajaran tanpa
menghiraukan komentar siswanya
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B cC D |A|B| C| D| A B C D
Selal | Serin | Kadan| Jaran| O | 1| 12| 29| 0 | 2,4% | 28,5 | 69,1
u g - g % % %
kadan
g
Jumlah 42 100%

menjawab A (Selalu) O, B (Sering) 2,4% sedangkgkadang-kadang)
28,5% dan D (Jarang) 69,1%% .Jadi dapat disimpulb@mwa guru

jarang menjelaskan materi pelajaran tanpa mendtarau komentar

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongkam

siswanya. Guru selalu mencoba untuk memancing sis\aam

bertanya.

memancing siswa dalam bertanya. Ini menandakan dajlwu tersebut
menguasai bahan ajar dengan baik. Apabila guri titenguasai bahan

ajar, guru tidak akan memancing siswa dalam bestadiitarenakan

Hasil

ini dapat peneliti

guru tidak berani

bertanya.

4. Kemampuan menjawab pertanyaan siswa

Hasil

observasi

pen

eliti

menjawab pertanyaan siswa

melainkan diberi kesempatan siswa lain untuk nmvealjapertanyaan

tersebut, setelah ada beberapa siswa yang menjsavalah di jawab

oleh guru sekaligus disimpulkan.

pertanyaan yang diajukan oleh murid

simpulkan bahwa guru selal

memberikan kesempatan bagi sigavanntuk

menyimpulkan bahwa dalaral h

juga tidak langsung guemjawab

Tabel 4.9 Guru menjawab langsung dengan mudah psetia
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Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A|B| C| D A B C D
Selal | Serin| Kadan | Jaran| 4 | 5| 12| 21| 9,5% 11,9 28,6 | 50
u g o- g % % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongsemg
menjawab A (Selalu) 9.5%, B (Sering) 11,9% sedangka(Kadang-
kadang) 28,6% dan D (Jarang) 50%. Jadi dapat digkap bahwa guru
jarang menjawab langsung pertanyaan dari siswa.

Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam hal menjawab
pertanyaan dari murid, guru yang menguasai bahandgngan baik
tidak akan menjawab langsung pertanyaan yang d@iajukeh murid,
melainkan guru tersebut memberi kesempatan keps@a-siswa yang

lain untuk menjawab pertanyaan yang diajukan olefidviersebut.

C. Upaya Guru dalam Meningkatkan Minat Belajar PAl Siswa
SMP Negeri 2 Banda Aceh dilihat dari sis Penerapan Strategi
Ajar

Seperti diketahui strategi guru dalam mengajar adajuru
menggunakan macam-macam metode yang tepat dalagajaeserta
menggunakan media yang disesuaikan dengan waktgajaen Guru
harus menggunakan metode yang bervariasi sehingyea stidak
merasa bosan akan pelajaran yang diajarkan dan imémly siswa
agar selalu mendapatkan nilai yang memuaskan.

Untuk melihat upaya guru dalam meningkatkan mingjar
siswa dari sisi penerapan strategi ajar guru ddiidbt dari beberapa

aspek seperti: penggunaan motede bervariasi, maaggn media,
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member latihan sesuai dengan minat, strategi belaj@ndiri,
memotivasi, mendisiplinkan dan mengelola kelas darignik.
1. Penggunaan metode bervariasi

Penggunaan berbagai variasi metode mengajar yasgaise
dengan materi pembelajaran akan membuat siswa tiemil
pemahaman yang lebih mendalam tentang materi tdrsktereka tak
hanya menghafal saja, tapi kemungkinan besar juga anampu
mengaplikasikan pengetahuannya pada kehidupan .nlklui hal
tersebut siswa akan memiliki pengalaman belajag yaloih bermakna

Hasil observasi peneliti bahwa guru dalam hal manggan
metode bervariasi tergolong baik. Guru dalam mergagenggunakan
beberapa metode dalam mengajar seperti metode @erdmanya jawab,
kerja kelompoK?® Ibu Asmy Usman mengatakan bahwa” menggunakan
satu metode akan membuat siswa bosan, jadi dalangajge harus
diterapkan beberapa metode seperti ceramah, Taawsbj dan
sebagainya®® Hal ini sependapat dengan ibu Netty yang mengataka
“lya menggunakan metode bervariasi, tergantung nnateng kita
berikan, misalnya materinya cocok dengan menggunedetode kartu,

belajar kelompok dan Sebagainy&™

29 Hasil observasi guru Pendidikan Agama Islam, Asmi Usman, S.Pd.l, pada
hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

130 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslém Asmi Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

31 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslatetty S, Ag, pada
hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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Tabel 4.10 Guru memberikan cara yang berbeda dalam
menyampaikan pelajaran

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 28 | 13| 1| 0| 66,7/ 30,9 | 2,4%| O
u g - g % | % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 66,7%, B (sering) 30,9% sedangk (kadang-
kadang) 2,4% dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimapulkahwa guru
selalu memberikan cara yang berbeda dalam penyampelajaran.

Siswa akan terbantu mengekspresikan berbagai perasereka
saat guru menggunakan beragam metode mengajar.ekkprgsikan
perasaan akan dapat siswa lakukan dengan berbagaj sebagai
dampak dari penggunaan metode mengajar yang besiahni akan
membuat siswa mengikuti pembelajaran dengan sakardhn
bersemangat untuk berpartisipasi aktif. Mereka akamikir secara
mandiri, dan secara tanpa sadar mereka telah temggdan terlibat
aktif dalam pembelajaran anda.

Ini menandakan bahwa pentingnya metode dalam mamgaj
metode yang bervariasi akan menarik siswa dalanajdyelagar
cenderung tidak bosan. Ibu Asmy Usman menjelasldnwl “sangat
penting menerapkan metode yang bervariasi dalambeglapran,

karena salah menggunakan metode maka anak-anak t#an
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termotivasi dalam belajar. Itulah salah satu yarepamk minat anak

dalam belajar yaitu melalui metod&®

2. Menggunakan media

Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa tktit dalam

pembelajaran tersebut. Dengan perkataan lain, sibwang menjadi

pusat kegiatan (student centered) dalam pembetgjaskan guru. Oleh

karena itu diperlukan berbagai fasilitas yang dakam sebagai media

pembelajaran agar dapat lebih mengoptimalkan bekijar.

Hasil observasi guru dalam penggunaan media pejabata

tergolong baik. Guru menggunakan media itu sesergan materi yang

diajar. Ibu Asmy Usman menjelaskan bahwa “mediagydigunakan

berupa gambar,

jika berkenaan dengan Al-quran beljaga

menggunakan media audio supaya anak-anak dapatengardsuara

bacaan al-quran dengan baik sesuai dengan makft#ju Netty juga

mengatakan bahwa “ ada menggunakan media dalametegaran, itu

dapat membantu siswa dalam menarik perhatian slalgan belajar”:

434

Tabel 4.11 Guru ada menggunakan media saat perutzaiaj

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B |C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 12 | 29| 1| 0| 28,6|69,1 | 23%| O
u g - g % | % %
kadang
Jumlah 42 100%

132 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama [sli#sn Asmy Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

133 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama |sli#sn Asmy Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

134 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama |sldoo Netty, S, Ag,
pada hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 28,6 %, B (sering) 69,1 % sgian C (kadang-
kadang) 2,3 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat diskapubahwa guru
sering menggunakan media dalam pembelajaran.

Dapat peneliti simpulkan bahwa dalam penerapanesirajar,
penggunaan media sangat penting, karena mediahabtalgian yang
tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demapainya tujuan
pendidikan.

3. Memberi motivasi

Selanjutnya pada diri siswa terdapat kekuatan rheydag
menjadi penggerak belajar. Kekuatan penggerak ktetseerasal dari
berbagai sumber. Pada peristiwa pertama, motivasiasyang rendah
menjadi lebih baik setelah siswa memperoleh infainy@ng benar.
Pada peristiwa kedua, motivasi belajar dapat mengadiah dan dapat
diperbaiki kembali. Pada kedua peristiwa terselmrapan guru untuk
mempertinggi motivasi belajar siswa sangat berdtida peristiwa
ketiga, motivasi diri siswa tergolong tinggi. Makaotivasi dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Hasil observasi peneliti bahwa guru ada memberikantivasi
kepada siswa, motivasi biasa dilakukan oleh guhelsen dimulainya
pembelajaran, agar siswa menjadi semangat dalam gikogin
pembelajaran yang berlangsung.

Dari hasil wawancara dengan ibu Asmy Usman yanggatakan
bahwa “motivasi perlu, supaya jangan kaku dalarajhelbiasanya pagi

sebelum mengajar anak-anak diberi motivasi agarasgat dalam
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belajar.** Data angket juga peneliti berikan kepada siswaukunt
mengetahui apakah guru ada memberikan motivasi.

Tabel 4.12 Guru memberi dorongan belajar dengan breem
pujian atau hadiah

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 13 | 22| 7| 0| 30,9/ 52,4 | 16,7 | O
u g - g % | % % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongkemy
menjawab A (selalu) 30,9 %, B (sering) 52,4 % sgitan C (kadang-
kadang) 16,7 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat didkapwahwa guru
sering memberi dorongan belajar dengan membempajiau hadiah.

Dapat peneliti simpulkan bahwa motivasi perlu diledn
setiap hari oleh guru guna menambah semangat siak&en mengikuti
pembelajaran yang berlangsung.

4. Mendisiplinkankan dan mengelola kelas dengan baik.

Dalam penerapan strategi ajar guru juga mampu naadeslas
dengan baik. suatu kondisi kelas yang kondusif yamerupakan
persyaratan untuk terjadinya proses pembelajarary yefektif oleh
karena itu guru perlu menguasai kelas agar dapaarniteminat siswa
dalam belajar.

Hasil observasi peneliti bahwa guru dalam penataalas
tergolong baik. Sebelum memulai pembelajaran guenata kelas agar
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Ptaan ibu Asmy

bahwa "setiap awal sebelum memulai pelajaran saladmata kelas

135 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslém Asmi Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.
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dengan rapt®® Ibu Netty mengatakan bahwa “sebelum memulai
pelajaran selalu mengamankan anak-anak, setelads Kelrkondisi
barulah kita mulai pelajarad® Peneliti juga memberikan angket
kepada siswa untuk mengetahui apakah guru mengedtds dengan
baik.

Tabel 4.13 Guru ada melakukan penataan kelas

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D Al B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang | Jaran| 4 | 30| 8 | 0| 9,6%| 714 | 19 | O
u g -kadang| g % % | %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 9,6 %, B (sering) 71,4 % seg#an C (kadang-
kadang) 19 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimapulahwaguru
sering melakukan penataan kelas.

Tabel 4.14 Siswa diperintahkan untuk tertib saatigunemulai
pembelajaran

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A|B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 29 | 7| 6 | 0| 69,1| 16,7 | 142 | O
u g - g % | % % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 47,56%, B (sering) 6,15 % sgklan C (kadang-

1% Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslim Asmi Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.

37 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama |sibietty S, Ag pada
hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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kadang) 4,92% dan D (jarang) 2,46%. Jadi dapatngisikan bahwa
guru memulai mengajar, siswa diperintahkan untibte

Tabel 4.15 Siswa diizinkan untuk keluar masuk kedast
pembelajaran dimulai

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A|B|C| D A B C D
Selal | Serin | Kadang| Jaran| 3 | 4 | 8| 27| 7,2% | 9,6%| 19 | 64,2
u g kadang | g % %
Jumlah 42 100%

kadang) 19%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 7,2%, B (sering) 79,6%, sedangk (kadang-
dan D (jarang) 64,2%. Jadi dapat gigikan bahwa

apabila pelajaran dimulai, siswa tidak diizinkaetoguru untuk keluar

masuk kelas.
Tabel 4.16 Guru menegur siswa apabila siswa ribut
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D Al B|C|D A B C| D
Selal | Serin | Kadang | Jaran| 29 |13 | 0| 0| 69,2309 |0 |O
u g -kadang| g % % % | %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 69,1%, B (Sering) 30,9 % sedandgC (Kadang-
kadang) 0 dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimpuiledrwa guru selalu

menegur apabila siswanya ribut.

Dapat peneliti simpulkan bahwa pengelolaan kelasgybaik

merupakan bagian terpenting dari kegiatan pembalajkarena dalam

pengelolaan kelas yang baik dapat mempengaruhi asisialam

keefektifan penyampaian materi.
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D. Faktor Pendukung dan Penghambat yang dihadapi Guru dalam
Meningkatkan Minat Belajar PAI Siswa SMP Negeri 2 Banda
Aceh

Setiap proses pembelajaran, ada faktor-faktor yargdukung
terselenggaranya proses pembelajaran itu. Dalannhahlah satunya
adalah sarana prasarana yang ada di sekolah terééiduk melihat
faktor pendukung guru dalam meningkatkan minatjhekiswa dilihat
dari beberapa aspek:

1. Sarana dan prasarana yang mendukung

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa fakpendukung

guru dalam meningkatkan minat belajar siswa temglbaik. Sarana
dan prasarana mendukung proses belajar mengajartisggdung
sekolah yang nyaman, mushalla , ruang praktek sersedianya lab
PAI dapat mendukung guru lebih mudah dalam prosgsbplajaran
agar lebih baik. sesuai dengan pernyataan guruiRAAsmy Usman
menjelaskan : “...yang mendukung faktor pembelajasafgh satunya
adalah Sarana dan prasarana semua sudah ada tihsdko yang
memudahkan guru untuk mengajar, tinggal guru indseyang harus
bisa dan lebih mahir dalam menggunakanriya”

Selain itu juga Ibu Netty, S.Ag. juga menguatkamngataan
tersebut “Untuk faktor pendukungnya ada pada Sapaasarana yang

memadai, sehingga mempermudah guru untuk melaksanpkoses

138 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslém Asmi Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.
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pembelajaran itu berlangsunt® Data diatas relevan dengan hasil

angket yang peneliti berikan kepada siswa.

Tabel 4.17 Fasilitas sekolah mendukung dalam kagibelajar

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang | Jaran| 28 | 14| 0| 0| 66,7/333 | 0 | O
u g -kadang| g % | % % | %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 66,6%, B (sering) 33,3% sedangk (kadang-
kadang) 0 dan D (Jarang) 0. Jadi dapat disimpulka@mwa fasilitas

sekolah selalu mendukung dalam kegiatan belajar.

Dapat peneliti simpulkan bahwa sarana dan prasaag y

mendukung akan membantu guru dan siswa dalam kegiaglajar.

Sarana dan prasarana yang digunakan akan memudpbkahaman

siswa tentang materi yang disampaikan oleh guru.

2. Siswa tetap fokus dalam pembelajaran

Dalam proses

pembelajaran,

guru

harus

pintar dalam

memberikan strategi pembelajaran yang dapat memmikatian dan

fokus siswa, seperti kata Ibu Netty, S.Ag bahwa figkin salah satunya

dengan praktek, kalau misalnya ada materi-mateng yerhubungan

langsung bisa kita praktek itu saya langsung pkaktmisalnya

bagaimana shalat jamak itu, dimulai dari niat itwlan langsung

139 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama |sldbu Netty, S.Ag,
pada hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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praktek, jadi anak2 langsung mengetffHasil angket yang peneliti
berikan kepada siswa menunjukkan siswa fokus dampaehatikan
guru saat pelajaran berlangsung

Tabel 4.18 Siswa jarang memperduikan guru saat ekjaloan
berlangsung

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D |AB|C| D A B C D
Sela | Seri | Kadan | Jara | 1| 4 | 7| 29| 3,57 | 7,14 | 10,71 | 78,57
lu ng 0- ng % | % % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (Selalu) 3,57%, B (sering) 7,14%, seklangC (kadang-
kadang) 10,71% dan D (jarang) 78,57%. Jadi dagahplulkan bahwa
saat pelajaran berlangsung siswa jarang tidak methalilean guru yang
sedang mengajar.

Adanya kegiatan/faktor pendukung dalam pengajarand@pat
memberikan motivasi kepada siswa yang pada akhirdgpat
menciptakan minat terhadap pembelajaran PAI. Minatbesar sekali
pengaruhnya terhadap belajar karena dengan mirsstorseng akan
melakukan sesuatu yang diminatinya begitupun debali sesorang
tidak akan melakukan sesuatu kalau tidak ada nsitiva

3. Jadwal pembelajaran PAI

Dari hasil observasi peneliti melihat bahwa jadpambelajaran

PAI dilakukan pada pagi hari dari jam 07.30-09.38dwal belajar

dipagi hari membuat siswa meningkatkan konsenulasi otak lebih

140 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jsldbu Netty, S, Ag
pada hari Selasa Tgl 16 Mei 2017.
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mudah merespon dalam belajar. Sehingga pelajaram akudah
dipahami dan mudah untuk diingat. Data ini jug&veh dengan hasil

angket yang penulis berikan kepada siswa.

Tabel 4.19 Jadwal pembelajaran PAI membuat siswa

berkonsentrasi dalam belajar

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D |A|B|C| D A B C D
Sela | Seri | Kadan | Jara |6 | 7 | 11| 18| 14,3| 16,7 | 26,1 | 42,9
lu ng 0- ng % % % %
kadang
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 14,3%, B (sering) 16,7% sedangk (kadang-
kadang) 26,1% dan D (Jarang) 42,9%. Jadi dapatmpligkan
bahwasiswa jarang kurang berkonsentrasi saat belaja

Untuk mengetahui faktor penghambat guru dalam nghaitkan
minat belajar siswa dapat dilihat dari beberap&lasp

1. Daya serap siswa dalam memahami penjelasan guru

Dalam sistem pembelajaran, terkait dengan pereacana
pelaksanaan pembelajaran tidaklah selalu mulus past beberapa
faktor yang menghambat dan hambatan tersebut muohaml unsur
siswa itu sendiri. Dari hasil observasi penelitilitrat tidak banyak
faktor penghambat guru dalam meningkatkan minatjéelsiswa.
Hanya saja hambatan guru ada pada siswa bahwaehdgian siswa
yang tidak meperdulikan dan ada juga yang dayapseiswa dalam
memahami penjelasan dari guru.lbu Asmy Usman makgatbahwa
“dalam pembelajaran pasti ada hambatan, hambatamungkin bisa

dibilang dari siswa, karena kalau dari segi belajak mungkin, karena




77

kita kan semua nya ada, dibilang gak ada buku, ldkudipustaka. Jadi

hambatanya ya siswa-siswa yang bermasalah. Ituahbatannya®

Dari hasil angket yang penulis berikan kepada miialkdwa daya serap

murid tergolong baik walaupun ada beberapa siswayadg tidak fokus

dalam mengikuti pembelajaran.

Tabel 4.20 Siswa bersemangat selama mengikuti goatajdi

kelas
Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A|B|C|D A B C D
Selal | Serin | Kadang | Jaran| 30 | 8| 4| 0| 71,4|19 |9,6% | O
u g -kadang| g % % %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongaing
menjawab A (selalu) 71,4 %, B (sering) 19 % se#langC (kadang-
kadang) 9,6 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat diskapubahwasiswa

selalu bersemangat mengikuti pelajaran dikelas.

Tabel 4.21 Siswa cepat menyerap serta menerimaaygad
baik pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
A B C D A| B |C|D A B C D
Sela | Seri | Kadag-| Jara |22 | 11| 7|2 | 52,4 | 26,2 | 16,7 | 4,7
lu ng kadang| ng % % % %
Jumlah 42 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa respongkemy
menjawab A (Selalu) 0, B (Sering) 35,71% sedangkaiiKadang-
kadang) 64,28 % dan D (Jarang) 0. Jadi dapat dibegnifikannya

41 Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Agama Jslém Asmi Usman,
S.Pd.l, pada hari Senin Tgl 15 Mei 2017.
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bahwa menjelaskan pelajaran yang disampaikan gepat diserap
serta diterima dengan baik oleh siswa.

Hasil angket diatas bertolak belakang dengan yasangbaikan
oleh guru, siswa pada umumnya dapat menyerap ddrajmpelajaran
PAI, namun kedua guru PAlI mengatakan bahwa kenbalajar PAI
adalah terdapat siswa-siswa yang malas dan dayap sendah
berdasarkan data tersebut.

Hal ini dapat dipastikan bahwa benar saja adagsab&ecil dari
siswa-siswa yang memiliki keterbatasan dalam memyenateri PAI
dengan cepat, namun diyakini bahwa masih banyakaslain yang
dapat menyerap pelajaran PAI dengan baik, sepant) ypeneliti dapat
dari hasil angket siswa. Hal ini memang suatu yangmal dalam

sebuah proses pembelajaran.



BABV
PENUTUP

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat
dismpulkan bahwa:

1. Dilihat dari sisi penguasaan bahan gjar, guru PAI di SMP Negeri
2 Banda Aceh telah berupaya meningkatkan minat belajar siswa
antara lain: Pertama, guru menggunakan rujukan materi gjar
yang bervariasi; Kedua, memiliki kemampuan menjelaskan
materi dengan baik; Ketiga, membangkitkan keinginan siswa
dalam bertanya; Keempat, mampu menjawab pertanyaan siswa.

2. Dilihat dari sisi penerapan strategi gjar, guru PAl di SMP Negeri
2 Banda Aceh telah berupaya meningkatkan minat belajar siswa
antara lain: guru menggunakan metode bervariasi; Kedua,
menggunakan media; Ketiga, guru memberi latihan sesuai
dengan minat siswa; keempat, guru ada memotivasi siswa dalam
belgjar; Kelima, guru mendisiplinkan dan mengelola kelas
dengan baik.

3. Faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan minat belgjar
siswa dapat dilihat dari beberapa aspek seperti: sarana dan
prasarana yang mendukung, jadwal belgjar PAI, kefokusan siswa
dalam pembelgjaran, sedangkan faktor penghambat yang
dihadapi guru PAI yaitu daya serap siswa yang kurang dalam

memahami penjelasan dari guru
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B. Saran-saran

1. Meskipun hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa usaha
guru dalam meningkatkan minat belgar PAl siswa di SMP
Negeri 2 Banda Aceh bisa dikatakan sudah baik, akan tetapi guru
diharapkan bisa terus aktif dan kreatif dalam menggunakan
metode-metode yang tepat dalam memberikan pembelgjaran
kepada siswa dan juga menggunakan aat peraga karena akan
memudahkan guru untuk menyampaikan materi dan siswa akan
tertarik dengan pelajaran PAI yang digjarkan oleh guru.

2. Diharapkan kepada murid supaya giat belgjar dan memperhatikan
ketika guru menjelaskan pelgjaran, selain untuk meningkatkan
prestas juga untuk menghargai guru didepan kelas.
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ANGKET PENELITIAN

Minat belajar siswa Banda Aceh

Nama :

Kelas :

Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban pada pernyataan-pernyataan di bawah ini.

1. Guru yang mengajar sangat mengerti cara membuat kami mudah memahami pelajaran

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju

N

Metode yang diterapkan membuat saya semangat dalam mengikuti pelajaran

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju

w

Praktek dalam pembelajaran PAI membuat saya semakin paham pelajaran yang diajarkan
a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju
4. Saya paling suka ketika diskusi membahas permasalahan PAI

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju

o

Jawaban guru ketika saya bertanya sangat mengena dan tepat

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju

6. Pembelajaran yang dilakukan guru tidak monoton dan membosankan

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju

7. Guru selalu memotivasi saya dalam belajar

a. Sangat setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju



8. Setelah mempelajari PAI saya merasa tertantang untuk mempelajari sendiri dan

mengembangkannya ?

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju
9. Ketika pelajaran dimulai saya selalu memperhatikan dan tidak tidur

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju
10. Setelah mempelajari PAI hidup saya menjadi bersemangat

a. Sangat tidak setuju b. Tidak setuju c. Setuju d. Sangat setuju



INSTRUMEN OBSERVASI (PENGAMATAN)

Nama Guru
Kelas :
Hari/tanggal :

No | Aspek Penilian SB | B

A. | Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
dilihat dari sisi penguasaan bahan ajar

1. | Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi
waktu yang tersedia, tidak monoton dan membosankan

2. | Guru menggunakan beberapa buku sebagai sumber
pembelajaran

3. | Guru menjelakan materi dengan lancar dan mudah diikuti
siswa

4. | Guru menjelaskan materi selalu dikuatkan dengan contoh
yang sesuai dengan materi yang dijelaskannya

5. | Selama proses pembelajaran guru memberikan
kesempatan untuk bertanya kepada siswa

6. | Jika ada siswa yang bertanya, guru memberikan
kesempatan kepada siswa lain untuk menjawab sebelum
guru menjawab

C. | Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar
dilihat dari sisi penerapan strategi ajar

7. | Guru merancang dan menggunakan media yang sesuai
dengan karakteristik pembelajaran yang dilakukannya

8. | Guru menggunakan metode yang bervariasi pada saat
proses pembelajaran

9. | Guru bersikap terbuka dan tidak menganggap negatif
apabila siswa melakukan kesalahanan dalam proses
belajarnya

10. | Guru memberikan latihan kepada siswa sesuai dengan
minat siswa




11. | Guru memotivasi siswa agar aktif dalam belajar

12. | Guru mengontrol kedisiplinan siswa dalam belajar

13. | Guru menciptakan pembelajaran yang efektif

14. | Guru menggunakan strategi belajar mengajar yang
mendorong terciptanya siswa belajar sendiri

15. | Guru mengelola kelas dengan baik

C. | Faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan minat belajar

16. | Siswa bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

17. | Siswa cepat tangkap dan menyerap serta menerima
pelajaran yang disampaikan oleh guru dengan baik

18 | Siswa mendengarkan arahan dan larangan dari gurunya

19 | Tersedianya sumber belajar seperti buku pelajaran,
program audio pembelajaran dan lain-lain.

20 | Tersedianya sarana dan prasana yang mendukung seperti
gedung sekolah yang nyaman, mushalla, perpustakaan,
ruang praktek dan lain-lain.

21 | Jadwal belajar pai pada umumnya jam 8.00 — 10.00 agar

siswa lebih banyak energi dan kemampuan yang lebih
tinggi untuk konsentrasi




WAWANCARA GURU PAI

Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dilihat dari sisi penguasaan bahan

ajar

CoNoOR~LNE

Menurut bapak/ibu , bagaimana minat belajar PAI siswa SMP Negeri 2 Banda Aceh?
Sudah berapa lama bapak/ibu mengajar di SMP Negeri 2 Banda Aceh ?

Sebelumnya Bapak/ibu alumni darimana ?

Apakah bapak/ibu mahir dalam menggunakan computer ?

Berapa banyak buku yang bapak/ibu gunakan saat mengajar ?

Adakah ibu mencari sumber bahan pembelajaran lain dari internet ?

Berapa kali ibu ikut pelatihan dalam setahun ?

Bagaimana cara ibu menjelaskan materi agar mudah dipahami oleh siswa ? jelaskan!
Apakah ibu memancing siswa untuk bertanya selama proses pembelajaran berlangsung ?

Upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dilihat dari penerapan strategi

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.

Apakah ibu menggunakan media dalam peroses pembelajaran ? jelaskan !

Apakah bapak/ibu mengajar sesuai dengan rencana pembelajaran (RPP) ?

Dalam proses pembelajaran apakah bapak/ibu menggunakan metode yang bervariasi ?
Menurut ibu seberapa penting metode dalam proses pembelajaran ?

Apakah ibu ada membuat LKS dalam pembelajaran ?

Bagaimana cara ibu memotivasi siswa dalam belajar ?

Bagaimana cara ibu mengelola kelas dengan baik ?

Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan minat belajar

17.
18.

19.
20.

Apa yang bisa mendukung ibu (faktor pendukung) dalam proses pembelajaran ?

Apakah ada hambatan (faktor penghambat) yang dihadapi saat bapak/ibu mengajar
pelajaran PAI ? jelaskan !

Bagaimana cara bapak/ibu menghadapi hambatan yang ada ?

Bagaimana strategi yang ibu gunakan dalam meningkatkan minat belajar siswa ?
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